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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”  

QS Al Baqarah 286 

 

 

“Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu, maka ia akan berada di jalan 

Allah hingga ia kembali.”  

HR Tirmidzi 
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ABSTRAK 

 

ARDHIKA FALAAHUDIN: Pengembangan Aplikasi Instrumen Water MFT 

Berbasis AFA Smartphone Untuk Mengukur Daya Tahan Aerobik Perenang 

Kelompok Umur 1. Disertasi. Yogyakarta: Doktor Olahraga, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2025. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menghasilkan kontruksi instrumen norma 

tes water MFT untuk mengukur daya tahan aerobik perenang KU-1. (2) 

Menghasilkan desain AFA smartphone sebagai aplikasi data base daya tahan 

aerobik perenang KU-1. (3) Menganalisis kelayakan aplikasi instrumen water MFT 

berbasis AFA smartphone untuk mengukur daya tahan aerobik perenang KU-1. 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development dengan desain 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Subjek 

penelitian yaitu, 2 ahli kondisi fisik, 2 ahli praktisi renang, 1 ahli media, uji skala 

kecil berjumlah 15 atlet renang KU-1 yang terdaftar di PRSI Yogyakarta, dan uji 

skala besar 30 mahasiswa ilmu keolahragaan UMBY yang memiliki kemampuan 

dasar berenang. Instrumen menggunakan kuesioner dan tes daya tahan aerobik 

berbasis MFT di dalam kolam renang. Analisis data menggunakan statistik 

deskriptif dengan hasil data prosentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil tes daya tahan didarat 

diperoleh hasil rentang nilai level 8,2-8,8 berkategori sangat kurang, rentang nilai 

level 8,8-9,4 berkategori kurang, rentang nilai 9,4-10,0 berkategori cukup, rentang 

nilai level 10,0-10,6 berkategori baik, dan rentang level 10,6-11,2 berkategori 

sangat baik. Hasil tes daya tahan di air diperoleh hasil rentang nilai level 3,5-4,0 

berkategori sangat kurang, rentang nilai level 4,0-4,6 berkategori kurang, rentang 

nilai 4,6-5,1 berkategori cukup, rentang nilai level 5,1-5,7 berkategori baik, dan 

rentang level 5,7-6,2 berkategori sangat baik. (2) Hasil penilaian ahli materi kondisi 

fisik 1 dan 2 dinyatakan layak digunakan dengan prosentase baik sebesar 41,7% 

dan prosentase sangat baik sebesar 58,3%. Hasil penilaian praktisi renang 1 dengan 

prosentase baik 12,5% dan sangat baik 87,5%. Sedangkan praktisi renang 2 dengan 

prosentase baik 20,8% dan sangat baik 79,2%. Sehingga aplikasi dinyatakan layak 

digunakan. Hasil penilaian ahli media dinyatakan layak digunakan dengan 

prosentase baik 18,8% dan sangat baik sebesar 81,2%. (3) Hasil uji skala kecil 

diperoleh hasil bahwa atlit yang memiliki daya tahan aerobik berkategori sangat 

baik 3 atlit dengan prosentase 20%, baik 3 atlit dengan prosentase 20%, cukup 2 

atlit dengan prosentase 13,3%, kurang 2 atlit dengan prosentase 13,3%, dan sangat 

kurang 5 atlit dengan prosentase 33,3%,. Hasil uji skala besar diperoleh hasil bahwa 

atlit yang memiliki daya tahan aerobik berkategori baik 7 atlit dengan prosentase 

23,3%, cukup 9 atlit dengan prosentase 30%, kurang 7 atlit dengan prosentase 

23,3%, dan sangat kurang 7 atlit dengan prosentase 23,3%. Kesimpulannya yaitu: 

aplikasi instrumen water mft berbasis AFA smartphone untuk mengukur daya tahan 

aerobik perenang kelompok umur 1 dinyatakan layak digunakan. 

Kata kunci: Instrumen Water MFT, Smartphone, Daya Tahan Aerobik, Renang 
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ABSTRACT 

 

ARDHIKA FALAAHUDIN: Development of AFA Smartphone-Based Water MFT 

Instrument Application to Measure Aerobic Endurance of Age Group 1 Swimmers. 

Dissertation. Yogyakarta: Doctor of Sports, Faculty of Sports and Health 

Sciences, Yogyakarta State University, 2025. 
This study aims to: (1) Produce a water MFT test norm instrument 

construction to measure aerobic endurance of KU-1 swimmers. (2) Produce an 

AFA smartphone design as a data base application for aerobic endurance of KU-1 

swimmers. (3) Analyze the feasibility of an AFA smartphone-based water MFT 

instrument application to measure aerobic endurance of KU-1 swimmers. 

This type of research is Research and Development with ADDIE design 

(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The subjects of 

the study were 2 physical condition experts, 2 swimming practitioner experts, 1 

media expert, a small-scale test of 15 KU-1 swimming athletes registered with PRSI 

Yogyakarta, and a large-scale test of 30 UMBY sports science students who had 

basic swimming skills. The instrument used a questionnaire and an MFT-based 

aerobic endurance test in a swimming pool. Data analysis used descriptive 

statistics with percentage data results.  

The results of the study showed that: (1) The results of the endurance test 

on land obtained a range of values of level 8.2-8.8 in the very poor category, a 

range of values of level 8.8-9.4 in the poor category, a range of values of 9.4-10.0 

in the sufficient category, a range of values of level 10.0-10.6 in the good category, 

and a range of levels of 10.6-11.2 in the very good category. The results of the 

endurance test in water obtained a range of values of level 3.5-4.0 in the very poor 

category, a range of values of level 4.0-4.6 in the poor category, a range of values 

of 4.6-5.1 in the sufficient category, a range of values of level 5.1-5.7 in the good 

category, and a range of levels 5.7-6.2 in the very good category. (2) The results of 

the assessment by material experts for physical conditions 1 and 2 were declared 

suitable for use with a good percentage of 41.7% and a very good percentage of 

58.3%. The assessment results of swimming practitioner 1 with a good percentage 

of 12.5% and very good 87.5%. While swimming practitioner 2 with a good 

percentage of 20.8% and very good 79.2%. So the application is declared fit for 

use. The results of the media expert assessment are declared fit for use with a good 

percentage of 18.8% and very good of 81.2%. (3) The results of small-scale tests 

obtained the results that athletes who have aerobic endurance in the very good 

category are 3 athletes with a percentage of 20%, good 3 athletes with a percentage 

of 20%, sufficient 2 athletes with a percentage of 13.3%, lacking 2 athletes with a 

percentage of 13.3%, and very lacking 5 athletes with a percentage of 33.3%. The 

results of large-scale tests obtained results that athletes who have good aerobic 

endurance are 7 athletes with a percentage of 23.3%, sufficient 9 athletes with a 

percentage of 30%, lacking 7 athletes with a percentage of 23.3%, and very lacking 

7 athletes with a percentage of 23.3%. The conclusion is: the application of the 

AFA smartphone-based water mft instrument to measure the aerobic endurance of 

swimmers in age group 1 is declared suitable for use. 

Keywords: Water MFT Instrument, Smartphone, Aerobic Endurance, Swimming 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Renang merupakan olahraga sangat populer di Indonesia, baik di 

kalangan anak-anak hingga dewasa, laki-laki maupun perempuan dengan 

berbagai tujuan diantaranya untuk rekreasi, menjaga kebugaran sampai prestasi 

(Agung & Rasyid, 2018; Saputra et al., 2020). Renang merupakan salah satu 

olahraga yang menyehatkan karena hampir setiap otot tubuh bergerak dan 

berkembang dengan mengkoordinasikan kekuatan masing-masing perenang (I. 

Pratiwi, 2015). Olahraga renang secara teratur akan menguatkan dan 

mengembangkan otot, yang pada akhirnya akan membantu organ-organ dalam 

tubuh bekerja dengan baik (DW Cita, 2013). Berenang tidak hanya baik untuk 

kesehatan, tetapi juga cara yang baik untuk menghabiskan waktu luang atau 

bersenang-senang (Imansyah, 2020). Renang merupakan salah satu olahraga air 

yang sangat mudah untuk dinikmati oleh masyarakat, karena mudah dilakukan 

dan tersedia dimana saja (F. A. Nugroho & Fifukha Dwi Khory, 2020). Berenang 

adalah olahraga yang sangat populer di seluruh dunia, baik untuk rekreasi 

maupun kompetisi. Renang merupakan olahraga air yang dapat dilakukan oleh 

siapa saja, baik pria maupun wanita, tanpa memandang usia (Yudha Prawira et 

al., 2021).  

Pencapaian prestasi dalam olahraga merupakan sesuatu hal yang cukup 

kompleks, sebab banyak faktor yang berpengaruh (Pratama et al., 2020). 

Pembinaan pada olahraga renang merupakan salah satu upaya dalam 

meningkatkan pencapaian prestasi maksimal melalui pembinaan pada usia muda 

(Falaahudin & Sugiyanto, 2013). Kondisi fisik merupakan salah satu prasayarat 

yang sangat diperlukan dalam setiap usaha peningkatan prestasi (Mahdayeni et 

al., 2019). Kondisi fisik atlet memegang peranan yang sangat penting dalam 

program latihannya (Ichwanun NH, 2017). Program latihan kondisi fisik 

haruslah direncanakan secara baik dan sistematis dan ditujukan untuk 
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meningkatkan kesegaran jasmani dan kemampuan fungsional dari sistem tubuh 

sehingga dengan demikian memungkinkan atlet untuk mencapai prestasi yang 

lebih baik (Hinda Zhannisa et al., 2018). Kondisi fisik adalah satu prasyarat yang 

sangat diperlukan dalam usaha peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan dapat 

dikatakan sebagai keperluan dasar yang tidak dapat ditunda atau ditawar lagi 

(Irawadi, 2011). Pentingnya keadaan kondisi fisik pada setiap individu harus 

disadari pada setiap individu masing-masing untuk meraih prestasi. Salah satu 

dalam meraih prestasi olahraga ada faktor yang penting ialah dibutuhkan unsur 

penguasaan teknik, taktik, kondisi fisik, dan kemampuan mental yang harus 

dimiliki seorang atlet. 

Oleh karena itu, setiap atlet renang harus memiliki kondisi fisik yang 

prima dalam menghadapi suatu perlombaan atau kejuaraan. Dalam olahraga 

prestasi, seseorang atau atlet memerlukan kondisi fisik yang yang baik selain 

kemampuan teknik (Hudayhana, 2014). Dalam memberi latihan, seorang pelatih 

harus memperhatikan unsur panjang tungkai, kekuatan otot tungkai, dan volume 

oksigen maksimal dengan memberikan program latihan yang tepat (Putra & 

Witarsyah, 2019). Volume oksigen maksimal sangat penting dalam olahraga 

renang khususnya dalam pencapaian prestasi. Seorang atlet yang memiliki 

volume oksigen maksimal yang baik akan mampu melakukan aktivitas yang 

berat dengan jangka waktu yang lama tanpa mengalami kelelahan (Paramita et 

al., 2020).  

Rendahnya kemampuan fisik atlet karena pelatih tidak memberikan 

pemahaman latihan fisik, pelatih tidak membuat program latihan dan tidak 

mengerti tentang dosis latihan yang disajikan kepada atlet. Kemudian kurangnya 

pengetahuan bentuk tes dan pengukuran untuk menganalisis kondisi fisik atlit 

serta pelatih mengalami kesulitan dalam menganalisis hasil kondisi fisik atlitnya. 

Disamping pengetahuan pelatih yang kurang di sisi lain pelatih memberikan 

beban latihan fisik sangat berat dan menimbulkan cidera juga mempengaruhi 

kondisi fisik atlet renang (Boroh & Cahyani, 2016). Aspek yang lain rendahnya 
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kemampuan fisik atlet yaitu: (1). Aspek latihan berlebih, (2). Aspek makanan 

(3). Aspek lingkungan, (4) aspek kehidupan yang sehat. 

Selain teknik dan fisik, beberapa yang langkah harus dilakukan antara 

lain dengan memperbanyak pengadaan sarana dan prasarana (A. Pujianto, 2015). 

Karena merupakan pilar utama yang menunjang setiap kegiatan yang berkaitan 

dengan olahraga, sarana dan prasarana olahraga sangat penting dalam proses 

kegiatan pembelajaran atau peningkatan prestasi atlet/siswa (Irawan, 2017). 

Selain sarana dan prasarana olahraga juga harus memperhatikan panduan bakat, 

peningkatan kualitas pembinaan dan pelatihan. Sehingga dalam mengupayakan 

itu semua perlu dimulai dengan melakukan pembinaan secara berkelanjutan 

yang dimulai sejak usia dini (Yudha Prawira et al., 2021).   

Dalam perkembangan semakin canggihnya teknologi maka tak lepas dari 

sebuah sistem dan penyimpanan data. Sistem adalah sebuah tatanan 

(keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah komponen fungsional (dengan satuan 

fungsi dan tugas khusus) yang saling berhubungan dan secara bersama-sama 

bertujuan untuk memenuhi suatu proses tertentu (H. Pratiwi, 2020). Salah satu 

langkah dalam membangun suatu sistem informasi adalah melakukan 

perancangan database. Database merupakan kumpulan dari item data yang 

saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan 

sebuah skema atau struktur tertentu, tersimpan di hardware komputer dan 

dengan software untuk melakukan manipulasi untuk kegunaan tertentu 

(Ladjamudin, 2005). Database merupakan salah satu komponen yang penting di 

sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi, 

menentukan kualitas informasi akurat, tepat pada waktunya dan relevan. 

Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database sistem. 

Sistem basis data (database system) ini adalah suatu sistem informasi yang 

mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan 

lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-

macam di dalam suatu organisasi (Pauliana, 2007). Tujuan dari desain database 

adalah untuk menentukan data-data yang dibutuhkan dalam sistem, sehingga 



 

 

4 

 

informasi yang dihasilkan dapat terpenuhi dengan baik. Database yang sudah 

masuk dalam suatu media penyimpanan tidak akan pernah bisa diakses tanpa 

adanya suatu perangkat lunak aplikasi yang familiar dengannya, misalkan saja 

perangkat lunak aplikasi yang berbasis database (Surbakti, 2018).  

Sebuah organisasi yang memiliki sistem database maka harus dapat  

mengelola data tersebut dengan akurat dan tepat waktu. Teori integritas memiliki  

peran yang sangat penting dalam sebuah model database relasional yang dapat 

menjalankannya dengan baik  secara teori maupun sistem. Hampir semua sistem    

informasi menggunakan sebuah database relasional. Salah satunya adalah 

sistem informasi pendukung keputusan. Dalam proses perancangan sistem 

tersebut selalu melibatkan sebuah database. Pada dasarnya system pendukung 

keputusan membutuhkan sebuah wadah untuk menyimpan data-data yang 

dibutuhkan untuk melakukan proses perhitungan (Kurniawan et al., 2021). 

Dengan hadirnya teknologi komputer pada zaman sekarang ini telah 

mengubah segalanya. Berbagai arsip dan dokumen-dokumen yang tadinya 

disimpan secara manual, sekarang semuanya disimpan secara digital. Semua 

dokumen yang disimpan secara digital merupakan penyimpanan yang efektif 

dan efisien. Dimana semua arsip dan dokumen-dokumen dapat tersimpan rapi 

dalam sistem komputer dan jika dibutuhkan dalam pencariannya lebih mudah 

karena hanya dengan mencari nama file, arsip yang dibutuhkan akan ditampilkan 

(Putri et al., 2019). Dalam suatu sistem informasi, landasan yang utama adalah 

database dan implementasi prgoram. Database yang tidak efektif dan 

implementasi program yang tidak terstruktur dapat mempengaruhi performansi 

sistem informasi tersebut. Data tentang kondisi fisik berupa komponen biomotor 

atlet sangat penting untuk menyusun periodisasi latihan. Informasi tentang 

kondisi atau kemampuan fisik yang dimiliki atlet menjadi sangat diperlukan 

ketika akan dilakukan pembinaan dan pengembangan kondisi fisik atlet secara 

keseluruhan. 

Aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat 

untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan 
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aplikasi lain yang dapat digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju. Aplikasi 

mempunyai arti yaitu pemecahan masalah yang menggunakan salah satu teknik 

pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah kompetensi yang 

diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan data yang di harapkan 

(Juansyah, 2015). Aplikasi seluler juga penting karena keserbagunaannya yang 

bisa membantu banyak kemudahan dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam bidang ilmu pengetahuan, aplikasi dapat digunakan untuk 

mendapatkan informasi tentang ilmu pengetahuan. Aplikasi tersebut juga dapat 

dikembangkan guna membantu seseorang melakukan penelitian. Salah satu 

contoh penerapannya adalah aplikasi yang dapat mempertemukan siswa dengan 

guru atau pengajar privatnya. Di bidang pendidikan, aplikasi berfungsi sebagai 

bahan pengajaran. Contoh penerapannya seperti Microsoft PowerPoint yang 

dapat digunakan untuk menyajikan materi di bidang pendidikan yang tidak 

hanya sekedar tulisan saja. Akan tetapi juga dapat berupa video, audio, animasi-

animasi, dan lainnya sehingga suasana belajar mengajar pun akan lebih menarik 

dan menyenangkan. 

Fungsi aplikasi secara umum salah satunya dapat menjadi media hiburan 

yang menyenangkan. Seperti beberapa aplikasi yang dibuat untuk bermain 

game, menonton film, dan lain sebagainya. Aplikasi ini dibuat agar seseorang 

tidak mudah merasa jenuh maupun bosan dimana pun mereka berada. Aplikasi 

juga bisa sebagai media komunikasi dan pertemanan. Dengan adanya aplikasi, 

seseorang dapat berteman tanpa ada batasan jarak. Hal ini berarti seseorang 

dapat menjalin komunikasi dan pertemanan dengan mereka yang lokasinya atau 

jaraknya jauh. Aplikasi dapat berfungsi sebagai media pembaharuan kabar 

terkini. Saat orang menggunakan aplikasi tersebut, maka notifikasi dari aplikasi 

dapat memberikan pembaharuan kabar terkini. Dengan begitu, seseorang tidak 

akan ketinggalan berita-berita terbaru yang ada saat itu. 

Multistage fitness test atau bleep test merupakan sebuah rangkaian tes 

kebugaran. Tes ini dilakukan untuk mengukur tingkat kebugaran seseorang. tes 

ini merupakan tes yang dilakukan di lapangan, sederhana namun menghasilkan 
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suatu perkiraan yang cukup akurat tentang konsumsi oksigen maksimal untuk 

berbagai tujuan. 

Daya tahan aerobik juga disebut kebugaran aerobik atau daya tahan 

kardiovaskuler merupakan salah satu faktor penting dari kebugaran jasmani, 

daya tahan aerobik ini merupakan kebutuhan utama untuk cabang olahraga daya 

tahan (Akbar, 2014). Daya tahan kardiovaskular merupakan prediktor kuat untuk 

kesehatan di masa depan bagi seseorang dari berbagai tingkatan usia dan jenis 

kelamin. Meningkatkan daya tahan kardiovaskular sebagai efek perlindungan 

pada usia dini karena ada beberapa bukti bahwa tingkat daya tahan 

kardiovaskular berperan penting dari semenjak masa kanak-kanak dan remaja 

hingga dewasa (Anggraini & Herdiyanto, 2018). 

Latihan daya tahan aerobik akan dapat merangsang otot-otot njantung. 

Dengan bertambah kuatnya otot jantung maka darah yang terpompa dari jantung 

akan lebih banyak sehingga suplai oksigen keseluruh tubuh akan lebih banyak 

pula. Selain itu dengan latihan daya tahan, kapasitas vital paru akan bertambah 

besar serta meningkatkan kemampuannya untuk menyerap oksigen yang sangat 

diperlukan untuk melakukan aktivitas fisik dalam jangka waktu lama (Suarez, 

2015). 

Tubuh memerlukan energi dalam jumlah besar, energi dalam jumlah 

besar dipengaruhi oleh ketersediaannya oksigen dalam paru. Untuk 

mendapatkan   kondisi fisik serta kemampuan daya tahan aerobik yang baik tentu 

tidak diperoleh   secara tiba-tiba, namun butuh latihan keras dan didukungan 

dengan metode latihan   yang tepat oleh pelatih maupun guru olahraga di 

sekolah. Dalam meningkatkan kondisi fisik banyak metode latihan yang dapat 

digunakan, terutama dalam meningkatkan kemampuan daya tahan aerobik. 

Begitu pula dengan kemampuan kapasitas aerobik yang tinggi akan 

sangat menguntungkan para atlet renang, sebab bila atlit renang memiliki 

Kapasitas Aerobik yang baik maka atlet tidak akan terlalu banyak melakukan 

gerakan pengambilan nafas dalam renangnya, sehingga atlet akan 

https://kumparan.com/topic/oksigen
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menguntungkan pada prestasi. Karena oksigen yang dibutuhkan sudah tersedia 

di dalam tubuhnya dengan kapasitas aerobik yang baik. VO2Max merupakan 

konsumsi maksimal oksigen ketika melakukan olahraga dalam intensitas 

maksimal. Ini biasa digunakan sebagai indikator daya tahan kardiovaskular 

seseorang (Ilissaputra & Suharjana, 2016). 

 

Grafik 1.1. Tingkat Kebutuhan Aplikasi Instrumen Water MFT Berbasis 

Smartphone Untuk Mengukur Daya Tahan Aerobik Perenang 

 

Berdasarkan hasil observasi dan studi pendahuluan terhadap tingkat 

kebutuhan aplikasi instrumen water MFT berbasis smartphone untuk mengukur 

daya tahan aerobik perenang untuk membantu pelatih dalam menganalisis 

kondisi fisik diperoleh hasil bahwa dari 4 pelatih yang diteliti 3 diantaranya 

menyatakan bahwa aplikasi ini sangat dibutuhkan. Jika aplikasi software ini ada 

diharapkan bisa membantu pelating renang dalam menganalisis kondisi fisik atlit 

dalam rangka persiapan kejuaraan. Aplikasi ini juga menjadi salah satu solusi 

untuk meningkatkan kemampuan kondisi fisik atlet. Dari latar belakang tersebut 

peneliti ingin melakukan penelitian sekaligus mengembangkan aplikasi 

instrumen water MFT berbasis smartphone untuk mengukur daya tahan aerobik 

perenang KU-1 yang dikemas dengan mudah, terukur dan juga nyaman 

diterapkan dilapangan.  
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di astas, dapat diidenfikasi masalah sebagai berikut: 

1. Belum adanya data base terkait kondisi fisik daya tahan atlit renang KU-1 

2. Belum adanya norma tes daya tahan atlit renang KU-1 di air 

3. Belum adanya aplikasi smartphone yang dapat mempermudah menganalisis 

hasil kondisi atlit renang 

C. Batasan Masalah  

Setelah melakukan observasi, diketahui beberapa permasalahan. Sehingga 

peneliti berfokus kepada: pengembangan aplikasi instrumen water MFT berbasis 

AFA smartphone untuk mengukur daya tahan aerobik perenang KU-1. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batas cakupan Masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah kontruksi instrumen norma tes water MFT untuk mengukur 

daya tahan aerobik perenang KU-1? 

2. Bagaimanakah desain AFA smartphone sebagai aplikasi data base daya tahan 

aerobik perenang KU-1? 

3. Bagaimanakah kelayakan aplikasi instrumen water MFT berbasis AFA 

smartphone untuk mengukur daya tahan aerobik perenang KU-1? 

E. Tujuan Penelitian 

Didalam sebuah penelitian, pasti memiliki tujuan tertentu, sedangkan tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan kontruksi instrumen norma tes water MFT untuk mengukur 

daya tahan aerobik perenang KU-1. 

2. Menghasilkan desain AFA smartphone sebagai aplikasi data base daya tahan 

aerobik perenang KU-1. 

3. Menganalisis kelayakan aplikasi instrumen water MFT berbasis AFA 

smartphone untuk mengukur daya tahan aerobik perenang KU-1. 

F. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat menghasilkan beberapa manfaat dan 

manfaat tersebut yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai kontribusi dalam perkembangan ilmu olahraga khususnya cabang 

olahraga renang 

b. Sebagai tambahan pengetahuan bagi pelatih mengenai norma tes daya 

tahan di air 

c. Menumbuhkan pihak-pihak yang bergerak dalam bidang olahraga 

khususnya renang, agar terus berkarya dalam menciptakan dan 

mengembangkan hal-hal yang baru untuk kemajuan IPTEK keolahragaan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Atlet 

1) Sebagai motivasi atlet untuk meningkatkan performa kondisi fisik 

2) Meminimalisasi kejenuhan atlet dengan adanya model latihan baru dan 

tidak monoton saat latihan. 

b. Bagi Pelatih 

1) Sebagai pemacu bagi para pelatih untuk memberikan dosis latihan yang 

terukur, terprogram. 

2) Sebagai data base daya tahan atlit renang untuk pelatih  

3) Menambah efisiensi kerja pelatih dalam mengukur daya tahan atlit 

renang   

c. Bagi Klub Renang 

1) Sebagai media dalam mendukung prestasi atlit 

2) Merupakan inovasi baru untuk menyimpan data daya tahan atlit renang 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan berupa aplikasi instrumen water MFT berbasis AFA 

smartphone untuk mengukur daya tahan aerobik perenang KU-1 yang efektif, 

efesien dan terukur, yang dapat dijangkau oleh semua kalangan baik untuk 

orangtua, pelatih masyarakat awam, maupun ahli. 

a. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aplikasi 

dapat mempermudah pelatih renang untuk menganalisis dan memiliki data 

base daya tahan atlit renang KU-1.  
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b. Keterbatasan produk 

1) Model program aplikasi instrumen water MFT berbasis AFA smartphone 

untuk mengukur daya tahan aerobik perenang KU-1 ini diajukan di 

Yogyakarta sehingga sampel penelitian ini hanya didapatkan dari atlet-

atlet yang berdomisili di Yogyakarta 

2) Subjek uji coba dalam penelitian yaitu atlet-atlet daerah dan tidak berlaku 

di atlet elit atau profesional. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Grand Theory  

a. Teori Cybernetics 

Teori Cybernetics pertama kali diperkenalkan oleh Norbert 

Wiener pada tahun 1948 dalam bukunya "Cybernetics: or Control and 

Communication in the Animal and the Machine". Cybernetics adalah ilmu 

yang mempelajari sistem kontrol dan komunikasi pada makhluk hidup dan 

mesin. Teori ini menekankan pada konsep umpan balik (feedback) dan 

bagaimana sistem mengatur diri sendiri melalui proses informasi dan 

regulasi (Fauziah & Nugraha, 2023). 

Teori belajar Cybernetics dapat diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran untuk mengelola tugas-tugas mahasiswa secara digital. Hal 

ini merupakan perkembangan teknologi yang sangat berkembang pesat 

dan canggih. Saat ini penggunaan teknologi dalam pembelajaran cukup 

signifikan, menggunakan zoom, e-mail, classroom dan berbagai aplikasi 

dan domain pembelajaran.  Perkembangan teknologi yang sangat pesat ini 

menciptakan perangkat-perangkat elektronik yang hampir digunakan pada 

semua lingkup kehidupan manusia untuk mengontrol kegiatan pendidikan 

(Diana et al., 2023). 

Namun proses penerapan ini tidak serta merta dapat berjalan 

dengan maksimal atau mampu memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan mahasiswa mengelola tugas-tugas yang berbasis digital.  

Untuk memaksimalkan penerapan teori belajar sibernetik dalam 

pengelolaan tugas-tugas mahasiswa, ada faktor pendukung berupa sarana 

prasarana, sumber daya manusia, kemampuan mengelola dan motivasi 

untuk menerapkannya. Mengelola tugas-tugas yang berbasis digital sangat 

efektif dan memberikan kemudahan dalam memeriksa, memberi nilai dan 

dalam mengontrol (Telaumbanua et al., 2022). 
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1) Prinsip Dasar Cybernetics 

Umpan Balik (Feedback): Sistem menggunakan informasi yang 

dihasilkan oleh kinerjanya sendiri untuk melakukan penyesuaian. Ada dua 

jenis umpan balik: 

(a) Umpan Balik Negatif: Mengurangi penyimpangan dari suatu tujuan, 

menjaga sistem tetap stabil. Contoh: termostat yang mengatur suhu 

ruangan. 

(b) Umpan Balik Positif: Meningkatkan penyimpangan dari tujuan 

awal, dapat menyebabkan ketidakstabilan jika tidak dikontrol. 

Contoh: mikrofon yang menghasilkan suara umpan balik. 

2) Kontrol Adaptif: Sistem mampu menyesuaikan dirinya dengan perubahan 

lingkungan melalui proses pembelajaran dan adaptasi. Ini berarti sistem 

dapat mengubah cara operasinya berdasarkan umpan balik yang diterima. 

3) Regulasi dan Komunikasi: Komunikasi dalam sistem adalah proses 

penyampaian informasi, sedangkan regulasi adalah proses penyesuaian 

perilaku sistem berdasarkan informasi tersebut. Keduanya penting untuk 

memastikan sistem bekerja sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Aplikasi Cybernetics dalam Pengembangan Aplikasi Instrument 

Water MFT Berbasis Smartphone. Dalam konteks pengembangan aplikasi 

instrument Water MFT berbasis smartphone untuk mengukur daya tahan 

aerobik, prinsip-prinsip cybernetics dapat diaplikasikan sebagai berikut: 

1) Sistem Umpan Balik 

(a) Pengumpulan Data Real-Time: Aplikasi dapat mengumpulkan data 

performa perenang secara real-time melalui sensor yang terhubung 

dengan smartphone. Data ini bisa mencakup kecepatan renang, 

detak jantung, dan durasi renang. 

(b) Umpan Balik Langsung: Berdasarkan data yang dikumpulkan, 

aplikasi memberikan umpan balik langsung kepada perenang. 

Misalnya, aplikasi bisa memberitahu perenang untuk meningkatkan 
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kecepatan jika performanya di bawah target atau memberi pujian 

jika mencapai target. 

2) Kontrol Adaptif 

(a) Penyesuaian Tingkat Kesulitan: Aplikasi dapat menyesuaikan 

tingkat kesulitan tes berdasarkan kemampuan dan perkembangan 

perenang. Jika perenang menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam daya tahan, aplikasi bisa meningkatkan kecepatan atau durasi 

tes secara otomatis. 

(b) Personalisasi Latihan: Berdasarkan data historis, aplikasi dapat 

merekomendasikan program latihan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik setiap perenang. 

3) Regulasi dan Komunikasi 

(a) Visualisasi Data: Aplikasi dapat menyajikan data performa dalam 

bentuk grafik dan statistik yang mudah dipahami, sehingga perenang 

dapat melihat kemajuan mereka secara visual. 

(b) Interaksi dengan Pelatih: Aplikasi bisa memungkinkan pelatih untuk 

memantau perkembangan perenang melalui dashboard khusus, 

memungkinkan komunikasi yang lebih baik dan pengaturan strategi 

latihan yang lebih efektif. 

4) Studi Kasus dan Contoh Implementasi 

(a) Smartwatch dan Fitness Tracker: Perangkat ini menggunakan 

prinsip cybernetics untuk memonitor aktivitas fisik pengguna, 

memberikan umpan balik langsung, dan menyesuaikan program 

latihan berdasarkan data yang dikumpulkan. 

(b) Aplikasi Pembelajaran Berbasis AI: Aplikasi ini menyesuaikan 

materi pelajaran berdasarkan kinerja siswa, memberikan umpan 

balik, dan membantu mereka belajar lebih efektif melalui 

penyesuaian adaptif. 
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5) Keunggulan dan Kelemahan Teori Belajar Sibernetik 

 Penerapan teori belajar sibernetik dalam pengelolaan pembelajaran yang 

berbasis digital oleh mahasiswa dapat dijelaskan bahwa memiliki 

keunggulan dan kelemahan. Ada pun kelebihan dan kelemahan teori 

belajar sibernetik dapat diuraikan sebagai berikut: 

(a) Keunggulan   

(1) Teori ini menekankan suatu proses dalam berpikir, karena pada 

dasarnya didalam diri seseorang proses belajar harus melewati 

berbagai tahapan-tahapan tertentu. 

(2) Informasi yang didapatkan melalui pengalaman belajar akan 

tersusun sebagai suatu informasi umum, dan peserta didik tidak 

cepat lupa dalam informasi yang telah diterima, karena peserta 

didik yang lebih berperan. 

(3) Hasil akhir dari teori belajar ini adalah adanya perubahan dapat 

dilihat dari paradigma, attitude maupun secara pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang dapat dikembangkan oleh peserta didik itu 

sendiri.  

(b) Kelemahan  

Dari penerapan teori belajar sibernetik, terdapat kelemahan yakni teori 

ini dinilai tidak baik, karena tidak secara langsung membahas tentang 

hasil belajar sehingga sulit dalam implementasinya, dan juga bagi 

peserta didik yang masih kurang dalam menggunakan teknologi teori 

ini begitu sulit dalam menerapkannya. 

6) Tantangan dan Pertimbangan 

(a) Akurasi Data: Kualitas umpan balik sangat tergantung pada akurasi data 

yang dikumpulkan. Sensor dan perangkat harus memiliki tingkat 

keandalan tinggi. 

(b) Keamanan Data: Data performa pengguna harus dilindungi untuk 

memastikan privasi dan keamanan informasi pribadi. 
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Teori Cybernetics memberikan landasan yang kuat untuk 

pengembangan aplikasi instrument Water MFT berbasis smartphone. 

Dengan mengadopsi prinsip umpan balik, kontrol adaptif, serta regulasi 

dan komunikasi, aplikasi ini dapat memberikan solusi yang efektif dan 

efisien untuk mengukur dan meningkatkan daya tahan aerobik perenang 

KU-1. Teori ini tidak hanya membantu dalam aspek teknis tetapi juga 

dalam memastikan pengalaman pengguna yang optimal dan personalisasi 

latihan yang sesuai dengan kebutuhan individu. 

b. Teori Kognitif 

Secara bahasa kognitif berasal dari bahasa latin ”Cogitare” 

artinya berpikir. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kognitif berarti 

segala sesuatu yang berhubungan atau melibatkan kognisi, atau 

berdasarkan pengetahuan faktual yang empiris. Dalam perkembangan 

selanjutnya, istilah kognitif ini menjadi populer sebagai salah satu wilayah 

psikologi, baik psikologi perkembangan maupun psikologi pendidikan. 

Dalam psikologi, kognitif mencakup semua bentuk pengenalan yang 

meliputi setiap perilaku mental manusia yang berhubungan dengan 

masalah pengertian, pemahaman, perhatian, menyangka, 

mempertimbangkan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, 

kesengajaan, membayangkan, memperkirakan, berpikir, keyakinan dan 

sebagainya (Sutarto, 2017).  

Dalam istilah pendidikan, kognitif didefinisikan sebagai satu teori 

di antara teori-teori belajar yang memahami bahwa belajar merupakan 

pengorganisasian aspek-aspek kognitif dan persepsi untuk memperoleh 

pemahaman. Dalam teori kognitif, tingkah laku seseorang ditentukan oleh 

persepsi dan pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan 

tujuan. Perubahan tingkah laku seseorang sangat dipengaruhi oleh proses 

belajar dan berpikir internal yang terjadi selama proses belajar (Wisman, 

2020). 

Teori kognitif adalah cabang psikologi yang berfokus pada proses 

mental internal, seperti berpikir, memori, persepsi, dan pembelajaran. 
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Teori ini dikembangkan oleh sejumlah psikolog terkenal, termasuk Jean 

Piaget dan Ulric Neisser. Inti dari teori kognitif adalah bahwa manusia 

adalah pemroses informasi aktif, yang menggunakan pikiran untuk 

memahami dan merespon dunia sekitar mereka (Ibda, 2015). 

1) Prinsip Dasar Teori Kognitif 

(a) Pemrosesan Informasi:  

(1) Input, Proses, Output: Informasi diterima (input), diproses melalui 

berbagai tahap mental (proses), dan dihasilkan dalam bentuk 

perilaku atau respons (output). 

(2) Memori Kerja: Informasi yang sedang diproses aktif dipegang 

dalam memori kerja, tempat di mana pemikiran dan pemecahan 

masalah terjadi. 

(b) Pembelajaran Aktif: 

(1) Konstruktivisme: Pembelajaran adalah proses aktif di mana individu 

membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan sebelumnya. 

(2) Metakognisi: Kesadaran dan kontrol atas proses berpikir sendiri, 

termasuk kemampuan untuk merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi pembelajaran. 

(c) Representasi Mental: 

(1) Skema: Struktur mental yang membantu individu 

mengorganisasikan dan memahami informasi. 

(2) Model Mental: Representasi internal dari dunia luar yang digunakan 

untuk berpikir dan menyelesaikan masalah. 

Aplikasi Teori Kognitif dalam Pengembangan Aplikasi 

Instrumen Water MFT Berbasis Smartphone. Dalam konteks 

pengembangan aplikasi instrument Water MFT berbasis smartphone untuk 
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mengukur daya tahan aerobik, prinsip-prinsip teori kognitif dapat 

diterapkan sebagai berikut: 

(a) Pemrosesan Informasi: 

(1) Antarmuka Pengguna yang Intuitif: Aplikasi harus dirancang 

dengan antarmuka yang mudah digunakan dan dipahami, 

memungkinkan pengguna untuk dengan cepat mengakses dan 

memproses informasi. 

(2) Visualisasi Data: Data hasil tes disajikan dalam bentuk grafik dan 

statistik yang mudah dipahami, membantu pengguna memahami 

performa mereka dan membuat keputusan berdasarkan informasi 

tersebut. 

(b) Pembelajaran Aktif: 

(1) Interaktivitas: Aplikasi menyediakan fitur interaktif seperti latihan 

berbasis simulasi atau kuis untuk membantu perenang memahami 

dan mengaplikasikan konsep daya tahan aerobik. 

(2) Feedback yang Konstruktif: Memberikan umpan balik yang jelas 

dan spesifik tentang performa perenang, membantu mereka belajar 

dan meningkatkan kemampuan mereka melalui pengalaman 

langsung. 

(c) Representasi Mental: 

(1) Personalisasi Pembelajaran: Aplikasi menyesuaikan konten dan 

tingkat kesulitan berdasarkan performa dan kemajuan individu, 

membantu perenang membangun pengetahuan dan keterampilan 

mereka secara bertahap. 

(2) Tutorial dan Instruksi: Menyediakan tutorial dan panduan langkah 

demi langkah yang membantu perenang memahami dan mengikuti 

tes dengan benar. 

2)  Implementasi Teori Belajar Kognitif 



 

 

18 

 

Dalam proses belajar mengajar diperlukan cara yang tepat untuk 

mendapatkan hasil belajaryang maksimal. Berikut adalah aplikasi teori 

belajar kognitif menurut teori gestalt dalam proses pembelajaran: 

(a) Pengalaman tilikan (insight); Tilikan bisa disebut juga pemahaman 

mengamati. Dalam proses belajar, hendaknya peserta didik memiliki 

kemampuan tilikan yaitu mengenal keterkaitan unsur-unsur suatu 

objek atau peristiwa. 

(b) Pembelajaran yang bermakna (meaningful learning); dalam hal ini 

unsur-unsur yang bermakna akan sangat menunjang pembentukan 

tilikan dalam proses pembelajaran. Hal ini akan sangat bermanfaat 

dan membantu peserta dalam menangani suatu masalah.  Jadi, hal-hal 

yang dipelajari para peserta didik hendaknya memiliki makna yang 

jelas dan logis dengan proses kehidupannya. 

(c) Perilaku bertujuan (pusposive behavior); suatu perilaku akan terarah 

pada tujuan.  Proses pembelajaran akan berjalan efektif jika para 

peserta didik mengerti tujuan yang ingin dicapainya. Jadi, hendaknya 

para guru membantu para peserta didik untuk memahami arah dan 

tujuannya. 

(d) Prinsip ruang hidup (life space); perilaku individu memiliki hubungan 

dengan tempat dan lingkungan dia berada.  Jadi, materi yang diajarkan 

harusnya berhubungan dengan situasi dan kondisi lingkungan 

kehidupan individu. 

(e) Transfer dalam belajar; yaitu proses pemindahan pola tingkah laku 

dalam situasi pembelajaran tertentu ke situasi lain. Transfer belajar 

terjadi dengan jalan melepaskan pengertian objek dari satu 

konfigurasi ke konfigurasi lain dalam tata susunan yang tepat. 

Transfer belajar akan terjadi apabila peserta didik telah menangkap 

prinsip-prinsip pokok dari suatu persoalan dan menemukan 

generalisasi untuk kemudian digunakan dalam memecahkan masalah 

pada situasi lain. 
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Penerapan prinsip teori belajar kognitif menurut teori gestalt 

dalam pembelajaran: 

(a) Aktivitas suatu cabang olahraga harus dilakukan secara keseluruhan, 

bukan sebagai pelaksanaan gerak secara terpisah-pisah. Pemecahan 

keseluruhan aktivitas menjadi bagian-bagian yang terpisah 

menyebabkan peserta didik tidak mampu mengaitkan bagian-bagian 

tersebut. Untuk itu, siswa atau atlet harus mampu mempersatukan 

bagian menjadi sebuah unit yang terpadu. 

(b)Tugas utama dari guru atau pelatih adalah untuk memaksimalkan 

transfer dari latihan di antara berbagai kegiatan. Pola umum atau 

konfigurasi perlu untuk mempermulus terjadinya transfer di antara 

berbagai kegiatan. 

(c) Penggunaan faktor insight untuk memecahkan masalah.  Pemberian 

contoh pada siswa akan membantu siswa dalam mengamati dan 

memahami suatu masalah. Sehingga dia mampu menyelesaikannya. 

(d)Pemahaman tentang hubungan antara bagian-bagian dengan suatu 

keseluruhan penting bagi peragaan keterampilan yang efektif.  Jadi 

peserta didik harus mampu memahami tiap-tiap bagian dan 

keterkaitannya secara keseluruhan. Salah satu kelemahan dalam proses 

pengajaran adalah soal kegagalan guru dalam menyampaikan informasi 

yang menuntut peserta didik memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang kaitan antara bagian-bagian di dalam konteks keseluruhan 

3) Keuntungan Penerapan Teori Kognitif 

(a) Efektivitas Pembelajaran: Meningkatkan efektivitas pembelajaran 

melalui pendekatan yang disesuaikan dengan cara berpikir dan 

memproses informasi pengguna. 

(b) Peningkatan Motivasi: Fitur interaktif dan umpan balik langsung dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan pengguna. 

(c) Penyesuaian Individual: Aplikasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

dan kemampuan individu, memungkinkan pembelajaran yang lebih 

personal dan efisien. 
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4) Tantangan dan Pertimbangan 

(a) Desain Antarmuka: Merancang antarmuka yang intuitif dan mudah 

digunakan memerlukan pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan 

preferensi pengguna. 

(b) Validitas Konten: Konten yang disajikan harus akurat dan relevan, serta 

disesuaikan dengan kemampuan kognitif pengguna. 

(c) Privasi dan Keamanan: Data pribadi dan performa pengguna harus 

dilindungi dengan baik untuk memastikan privasi dan keamanan 

informasi. 

Teori kognitif memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan 

aplikasi instrumen Water MFT berbasis smartphone. Dengan memahami 

bagaimana pengguna memproses informasi, belajar, dan membangun 

pengetahuan, pengembang dapat menciptakan aplikasi yang tidak hanya 

mengukur daya tahan aerobik secara akurat tetapi juga mendukung proses 

pembelajaran dan peningkatan performa perenang. Aplikasi yang didesain 

berdasarkan prinsip-prinsip kognitif akan lebih efektif dalam memberikan 

umpan balik yang konstruktif, memotivasi pengguna, dan menyesuaikan 

dengan kebutuhan individual mereka. 

c. Teori Pembelajaran Sosial 

Teori Pembelajaran Sosial dikembangkan oleh Albert Bandura 

pada 1960-an. Teori ini menekankan bahwa pembelajaran terjadi dalam 

konteks sosial dan bahwa orang dapat belajar dari satu sama lain melalui 

observasi, imitasi, dan modeling. Pembelajaran tidak hanya hasil dari 

pengalaman langsung tetapi juga dari pengamatan terhadap perilaku orang 

lain dan konsekuensi dari perilaku tersebut (Fithri, 2014). 

Seperti pendekatan teori pembelajaran terhadap kepribadian. ikon 

pembelajaran sosial berdasarkan pada penjelasan yang diutarakan oleh 

Bandura bahwa sebagian besar dari pada tingkah laku manusia adalah 

diperoleh dari pengamatan dan prinsip pembelajaran sudah cukup untuk 

menjelaskan bagaimana tingkah laku berkembang. Akan tetapi, teori- teori 

sebelumnya kurang memberi perhatian pada konteks sosial dimana 



 

 

21 

 

tingkah laku ini muncul dan kurang memperhatikan bahwa banyak 

peristiwa pembelajaran terjadi dengan perantaraan orang lain. Maksudnya 

semakin melihat tingkah laku orang lain. individu akan belajar meniru 

tingkah laku tersebut dan dalam hal tertentu menjadikan orang lain sebagai 

model bagi dirinya (Andrian, 2012). 

1) Prinsip Dasar Teori Pembelajaran Sosial 

a) Observational Learning (Pembelajaran Observasional): 

(1) Modeling: Individu dapat belajar dengan mengamati perilaku 

orang lain (model) dan konsekuensi dari perilaku tersebut. 

(2) Imitasi: Setelah mengamati model, individu mungkin meniru 

atau mengimitasi perilaku yang dipelajari. 

b) Reinforcement dan Punishment: 

(1) Vicarious Reinforcement: Belajar dari pengamatan tentang 

apakah perilaku orang lain dihargai atau dihukum. 

(2) Self-Reinforcement: Individu juga menggunakan standar 

internal untuk memberikan penghargaan atau hukuman pada 

diri sendiri berdasarkan perilaku yang ditampilkan. 

c) Self-Efficacy (Efikasi Diri): 

Keyakinan Diri: Keyakinan individu tentang kemampuan 

mereka untuk berhasil dalam tugas atau situasi tertentu 

memengaruhi perilaku dan pembelajaran mereka. 

d) Cognitive Processes (Proses Kognitif): 

(1) Perhatian: Untuk belajar dari model, individu harus 

memperhatikan perilaku model. 

(2) Retensi: Individu harus mampu mengingat perilaku yang 

diamati. 

(3) Produksi: Individu harus memiliki kemampuan fisik dan mental 

untuk mereproduksi perilaku. 

(4) Motivasi: Motivasi diperlukan untuk meniru atau mengadopsi 

perilaku yang dipelajari. 
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Aplikasi Teori Pembelajaran Sosial dalam Pengembangan 

Aplikasi Instrumen Water MFT Berbasis Smartphone. Dalam konteks 

pengembangan aplikasi instrument Water MFT berbasis smartphone untuk 

mengukur daya tahan aerobik, prinsip-prinsip teori pembelajaran sosial 

dapat diterapkan sebagai berikut: 

a) Observational Learning: 

(1) Video Demonstrasi: Aplikasi dapat menyediakan video demonstrasi 

dari perenang profesional yang menampilkan teknik yang benar dan 

strategi untuk meningkatkan daya tahan aerobik. 

(2) Panduan Langkah demi Langkah: Menyediakan tutorial yang jelas 

dan terstruktur tentang cara melakukan tes dan latihan yang 

diperlukan. 

b) Reinforcement dan Punishment: 

(1) Sistem Reward: Memberikan penghargaan seperti badge, poin, atau 

sertifikat untuk pencapaian tertentu dalam aplikasi dapat 

memotivasi perenang untuk terus berlatih dan meningkatkan 

performa mereka. 

(2) Feedback Positif: Memberikan umpan balik positif dan membangun 

tentang performa pengguna untuk meningkatkan motivasi dan 

efikasi diri. 

c) Self-Efficacy: 

(1) Penetapan Tujuan: Aplikasi memungkinkan pengguna menetapkan 

tujuan yang realistis dan dapat dicapai, serta melacak kemajuan 

mereka. 

(2) Testimoni Pengguna: Menyertakan testimoni atau cerita sukses dari 

pengguna lain yang telah berhasil meningkatkan daya tahan aerobik 

mereka melalui aplikasi. 

d) Cognitive Processes: 
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(1) Pelatihan Fokus: Aplikasi membantu pengguna memfokuskan 

perhatian pada aspek penting dari latihan melalui pengingat dan 

notifikasi. 

(2) Retensi Informasi: Penggunaan visualisasi data dan laporan 

performa yang membantu pengguna mengingat dan memahami hasil 

tes mereka. 

2) Studi Kasus dan Contoh Implementasi 

(a) Aplikasi Pembelajaran Online: Aplikasi seperti Coursera atau 

Khan Academy yang menggunakan video tutorial, diskusi 

kelompok, dan sistem penghargaan untuk memotivasi 

pembelajaran. 

(b) Aplikasi Kebugaran: Aplikasi seperti Nike Training Club yang 

menyediakan video demonstrasi, pelatihan berbasis tujuan, dan 

umpan balik untuk meningkatkan performa fisik pengguna. 

3) Keuntungan Penerapan Teori Pembelajaran Sosial 

a) Peningkatan Motivasi: Penggunaan model, sistem reward, dan 

umpan balik positif meningkatkan motivasi pengguna untuk berlatih 

dan belajar. 

b) Pembelajaran Efektif: Observational learning memungkinkan 

pengguna mempelajari teknik dan strategi yang efektif dari model 

yang ditampilkan. 

c) Pengembangan Efikasi Diri: Pengguna mengembangkan keyakinan 

pada kemampuan mereka melalui pencapaian tujuan dan umpan 

balik positif. 

4) Tantangan dan Pertimbangan 

a) Pemilihan Model yang Tepat: Model yang digunakan dalam aplikasi 

harus relevan dan memiliki kredibilitas untuk mempengaruhi 

perilaku pengguna secara positif. 
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b) Konsistensi Umpan Balik: Umpan balik yang diberikan harus 

konsisten dan membangun untuk memastikan pengguna tetap 

termotivasi dan percaya diri. 

c) Keamanan Data Pengguna: Perlindungan data pribadi dan hasil 

performa pengguna harus dipastikan untuk menjaga privasi dan 

kepercayaan pengguna. 

 

Teori Pembelajaran Sosial memberikan landasan yang kuat untuk 

pengembangan aplikasi instrument Water MFT berbasis smartphone. 

Dengan memanfaatkan prinsip observasional learning, reinforcement, 

self-efficacy, dan cognitive processes, aplikasi ini dapat membantu 

perenang belajar dan meningkatkan daya tahan aerobik mereka secara 

efektif. Penerapan teori ini dalam desain aplikasi akan meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, dan hasil latihan pengguna, membuat pengalaman 

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan personal. 

 

2. Olahraga Renang 

a. Pengertian Olahraga Renang 

Renang merupakan salah satu gerakan yang dilakukan di dalam air 

yang dapat dilakukan oleh manusia dan hewan. Umumnya hewan berenang 

untuk beberapa tujuan seperti mencari mangsa, mendinginkan suhu tubuh, 

berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya. Sedangkan manusia 

menjadikan renang sebagai sarana olahraga, rekreasi, ataupun mencari ikan, 

mutiara atau hewan air lainnya. Manusia dan hewan dapat berenang di 

sungai, danau, laut dan kolam renang. Berenang dapat dilakukan oleh siapa 

saja dari berbagai usia dan kalangan masyarakat. 

Olahraga renang untuk perlombaan atau rekreasi dilakukan di kolam 

renang. Berenang merupakan olahraga yang sangat baik bagi kesehatan 

tubuh karena hampir semua otot dan persendian bergerak ketika berenang. 

Olahraga renang dapat dilakukan oleh siapa saja baik putra maupun putri. 
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Renang adalah olahraga air yang sangat cocok untuk siapa saja dan 

merupakan olahraga yang menyenangkan. Defenisi Renang pastinya sudah 

banyak di kemukan oleh beberapa ahli, diantaranya : 

a) Menurut Kasiyo Dwijowinoto (1979 : 1) Renang adalah salah satu 

cabang olahraga yang bisa diajarkan pada semua umur, baik itu anak-

anak maupun orang dewasa. bayi yang berumur beberapa bulan juga 

sudah bisa di ajarkan renang. 

b) Pengertian renang secara umum (Badruzaman 2007: 13) " the floatation 

of an object in a liquid due to its buoyancy or lift". yang lebih kurang 

maknanya adalah "upaya mengapungkan atau mengangkat tubuh ke 

atas permukaan air". 

c) Menurut Arma Abdoelah (1981: 270) Definisi renang  adalah suatu 

jenis olahraga yang dilakukan di air, baik di air tawar maupuan di air 

asin atau laut. 

  Olahraga renang saat ini menjadi salah satu olahraga yang sangat 

digemari masyarakat. Selain untuk oalahraga yang bertujuan mencapai 

prestasi, banyak masyarakat yang melakukan kegiatan berenang untuk 

menghilangkan stres dan juga sekolah – sekolah juga melakukan kegiatan 

renang sebagai kegiatan olahraga yang wajib dilakukan. Menurut 

penggunaannya renang dapat digolongkan dalam tiga jenis renang, 

diantaranya: 

1) Renang Prestasi 

Yakni olahraga renang yang diperuntukan untuk mencapai sebuah 

prestasi dalam suatu kejuaraan renang. Dalam renang prestasi aturan (rule) 

yang mengacu pada induk olahraga setempat dipergunakan. Unsur yang 

ditonjolkan pada renang prestasi adalah unsur kecepatan (Speed), daya 

tahan (endurance). Gaya serta tehnik gerakan yang benar sangat 

diperhatikan. Dalam perlombaan renang dibagi dalam beberapa nomor 

pada masing – masing gaya. 

2) Renang Pendidikan. 
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Yakni olahraga renang yang diperuntukan untuk kepentingan 

pendidikan dan pengajaran di lingkungan lembaga kependidikan atau 

sekolah. Penerapan aturan dalam renang pendidikan ini menyesuaikan 

dengan aturan pendidikan yang berlaku. Pada renang pendidikan ini unsur 

yang diutamakan adalah penguasaan teknik dan kemampuan gerak dasar 

serta keterampilan dan aktivitas dalam berenang. Gaya serta teknik yang 

benar sangat diperhatikan utuk menentukan assasment terhadap ujuk kerja 

serta hasil pembelajaran siswa atau peserta didik.  

3) Renang Rekreasi 

Yakni olahraga renang yang diperuntukan sebagai rekreasi atau 

pengisi waktu luang, dan dilakukan pada waktu senggang, dengan tujuan 

mencari hiburan dan kesenangan. Renang rekreasi tidak terikat pada 

aturan serta gaya yang ditampilkanpun tidak beraturan, artinya tidak ada 

aturan khusus dalam melakukannya. Seseorang bebas melakukan 

kegiatan di air atau berenang.  

b. Macam-Macam Gaya dalam Renang 

 Di tingkat nasional dan internasional, ada empat gaya renang 

berbeda yang dipertandingkan. Di antaranya yaitu renang gaya bebas, 

renang gaya dada, renang gaya punggung, dan renang gaya kupu-kupu 

(Winarti Sulamtari, 2017).  

1) Gaya Bebas 

 Renang gaya bebas adalah renang yang dilakukan dengan sikap tubuh 

telungkup dan gerakan kedua kaki menyerupai gerakan katak. Untuk 

berenang diperlukan penguasa teknik dasar.Misalnya, meluncur, 

menggerakan lengan dan tukai, serta pengambilan napas. Ciri khas 

gaya bebas adalah seluruh anggota badan dalam satu garis lurus. 

Gerakan kedua lengan berada pada permukaan air. Gaya ini 

merupakan gaya tercepat dalam renang(Lumban gaol & Maidarman, 

2019). 

2)  Renang Gaya Dada 
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Renang gaya dada disebut juga dengan renang gaya katak. Bila 

didefinisikan, gaya dada adalah cara berenang dengan posisi dada 

menghadap ke permukaan air, batang tubuh selalu dalam keadaan 

tetap, sedangkan kedua bela kaki menedang kea rah luar dan kedua 

belah tangan diluruskan di depan. Kedua tangan dibuka ke samping 

seperti gerakan membelah air. Maksud dari gerakan ini adalah agar 

badan maju lebih cepat ke depan. Gerakan tubuh meniru gerakan katak 

sedangkan berenang sehingga disebut gaya katak. Pernapasan 

dilakukan ketika mulut berada di permukaan air, setelah satu kali 

gerakan tangan-kaki atau dua kali gerakan tangan-kaki (F. A. Nugroho 

& Fifukha Dwi Khory, 2020).  

3) Gaya Punggung  

Saat melakakan renang gaya punggung, atlet atau perenang berenang 

dengan posisi punggung menghadap kepermukaan air. Sedangkan, 

untuk posisi wajah berada di atas air oleh karena itu perenang dapat 

dengan mudah mengambil napas. Tetapi, pada gaya ini perenang 

hanya dapat melihat ke atas dan tidak dapat melihat ke depan. Saat 

dalam perlombaan, perenang memperkirakan dinding tepi kolam 

renang dengan cara menghitung jumlah gerakan yang dilakukan. 

Dalam renang gaya punggung, gerakan kaki dan lengan sama dengan 

gaya bebas, tetapi dengan posisi tubuh telentang di permukaan air 

(Surahman, 2018).  

4) Gaya Kupu-Kupu  

Renang gaya kupu-kupu juga disebut dengan gaya lumba-lumba, 

renang gaya kupu-kupu merupakan salah satu gaya berenang dimana 

posisi dada menghadap ke permukaan air. Kemudian kedua belah 

lengan ditekan ke bawah secara bersamaan dan digerakan ke arah luar 

sebelum diayunkan ke depan. Sedangkan untuk kedua bela kaki 

menendang ke bawah secara bersamaan dan ke atas seperti gerakan 

sirip ekor ikan atau lumba-lumba. Untuk mengambil nafas, hal yang 
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dilakukan adalah udara dihembuskan dengan kuat-kuat dari mulut dan 

hidung sebelum kepala muncul dari air, dan udara dihirup lewat mulut 

ketika kepala berada di luar air (Mardinus & Maidarman, 2019).  

3. Karakteristik Perenang KU-1 

Perenang Kelompok Umur 1 (KU-1) biasanya terdiri dari anak-anak 

berusia 15-19 tahun. Karakteristik perenang dalam kelompok ini meliputi: 

a. Perkembangan Fisik: 

1) Anak-anak dalam kelompok usia ini sedang mengalami 

pertumbuhan fisik yang cepat. Mereka memiliki potensi besar untuk 

peningkatan kekuatan, kelincahan, dan koordinasi motorik. 

2) Tubuh mereka cenderung lebih fleksibel, dan sistem kardiovaskular 

serta paru-paru mereka masih dalam tahap perkembangan, yang 

memengaruhi kapasitas aerobik mereka. 

b. Kemampuan Teknik: 

1) Perenang KU-1 umumnya sudah memiliki dasar teknik renang 

yang baik, meskipun masih membutuhkan penyempurnaan. 

Mereka biasanya menguasai teknik dasar dalam berbagai gaya 

renang (gaya bebas, gaya punggung, gaya dada, dan gaya kupu-

kupu). 

2) Mereka sedang dalam tahap belajar dan memperbaiki keterampilan 

teknik, seperti start, putaran, dan efisiensi gerakan. 

c. Kapasitas Mental dan Motivasi: 

1) Anak-anak pada usia ini cenderung sangat termotivasi dan antusias 

dalam berlatih serta berkompetisi. Mereka biasanya memiliki 

semangat yang tinggi untuk mencapai tujuan dan meningkatkan 

performa mereka. 

2) Pengaruh lingkungan sosial, seperti dukungan dari pelatih, teman 

sebaya, dan orang tua, sangat penting dalam memotivasi dan 

membimbing mereka. 

d. Latihan dan Penyesuaian: 
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Latihan harus disesuaikan dengan kemampuan fisik dan mental mereka. 

Program latihan perlu dirancang untuk menghindari overtraining dan 

cedera, dengan penekanan pada variasi dan kesenangan dalam latihan. 

 

4. Daya tahan (Endurance) 

Endurance (daya tahan) yaitu kapasitas untuk terlibat dalam aktivitas 

fisik atau gerakan untuk waktu yang lama tanpa menjadi terlalu lelah. 

(Harsono, 2017). Selain itu juga endurance dapat diartikan sebagai 

Kesanggupan untuk mengirimkan oksigen ke otot dan paru-paru untuk 

mendukung selama melakukan aktifitas fisik (Armstrong & Barker, 2010; 

Hughes et al., 2017) dari sudut pandang  fisiologis kondisi fisik endurance 

merupakan latihan yang dilakukan dengan intensitas maksimum, dengan 

tujuan utama secara progresif memindahkan ambang batas anaerobik, yaitu 

awal metabolisme anaerobik dan produksi laktat, menuju intensitas latihan 

yang lebih tinggi, terbentuk melalui modifikasi kompleks dalam 

metabolisme otot dengan peningkatan kepadatan mitokondria dan enzim 

oksidatif, pergeseran jenis serat dan peningkatan kapilerisasi serat otot 

(Morici et al., 2016). 

Faktor yang paling krusial dalam menentukan dosis latihan untuk 

meningkatkan kondisi fisik atlet potensial adalah kondisi fisik komponen 

endurance, karena itu endurance merupakan dasar untuk membentuk porsi 

latihan, juga melihat kemampuan fisik atlet yang sesuai dengan keadaan 

fisiologi atlet. Sehingga atlet saat melakukan latihan, atlet tidak mengalami 

cidera yang serius dan atlet yang endurance sangat kuat dapat menampilkan 

performa tinggi saat pertandingan atau berkompetisi. 

a. Faktor Yang Mempengarahui Endurance Pada Atlet Renang 

Dalam melatih komponen kondisi fisik endurance atlet renang tentu 

memiliki kendala yang dapat mempengaruhi kondisi fisik atlet tersebut 

yaitu: 

1) Asupan Gizi 
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Kebutuhan asupan zat gizi sangat penting baik kualiatas makanan 

dan kuantitas makan yang masuk didalam tubuh atlet, porsi makanan 

atlet dengan porsi makanan non atlet juga dibedakan, sebab atlet 

harus menganti zat yang kurang saat melakukan aktifitas fisik 

disamping itu asupan gizi juga mempengaruhi atlet ketika masa 

perkembangan dan pertumbuhan atlet (Sahara. et al., 2019). Artinya 

atlet prestasi wajib memenuhi kebutuhan gizi yang seimbang antara 

gizi yang di keluargakan untuk engergi dengan masukan gizi untuk 

engergi yang akan di kelurkan nantinya. 

2) Komposisi Tubuh 

Komposisi tubuh adalah proporsi jaringan lemak, jaringan bebas 

lemak, protein, tulang, cairan dan otot yang terdapat dalam tubuh. 

Faktor -faktor yang menentukakan Vo2max tinggi dalam paru-paru 

termasuk lingkar pinggang, latihan dan kadar lemak di dalam 

tubuh.(Dagan et al., 2013; Huldani. et al., 2019; Rahma et al., 2019) 

Komposisi Lemak tubuh atlet yang berlebih akan mempengaruhi 

daya tahan jantung paru dan kapasitas Vo2max.(Nurhayati et al., 

2019) artinya atlet bulutangkis harus menjaga kadar lemak di dalam 

tubuh agar tidak berlebihan dan menjaga performa atlet.  

3) Lamanya Latihan 

Saat proses latihan meningkatnya pengunaan lemak sebagai sumber 

energi (Burke, 2021). Peningkatan oksidasi lemak tidak 

mempengaruhi peningkatan Vo2max karena proses pemecahan 
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lemak menjadi energi metabolisme membutuhkan oksigen untuk 

mengolahnya menjadi ATP. Artinya olahraga diperlukan untuk 

meningkatkan daya tahan anaerobik guna meningkatkan kapasitas 

aerobik, sehingga faktor yang menentukan peningkatan nilai 

Vo2max adalah dengan melakukan olahraga secara teratur dan 

membutuhkan waktu yang lama. (Dewi & Kuswary tahun 2013). 

Semakin atlet lama berlatih kemampuan fisiologi tubuh akan 

menyesesuikan dengan sendirinya 

b. Latihan Endurance untuk Peningkatan Vo2max Atlet Renang 

1) Latihan Circuit Training 

Circuit Training adalah latihan yang menggunakan berbagai beban 

kerja dan dilakukan dengan beralih dari satu latihan ke latihan 

berikutnya, sambil melatih kelompok otot yang berbeda sampai 

setiap otot telah dikerjakan. (Gokulkrishnan, 2018; Mayorga-Vega 

et al., 2013; Paoli et al., 2013) penyusunan circuit training harus 

sesuai dengan tujuan umum latihan (April & Suharjana, 2016; 

Festiawan et al., 2019). Artinya bentuk latihan circuit training harus 

serasi dengan komponen kondisi fisik (tujuanya latihan endurance 

setiap pos harus dalam bentuk dosis latihan endurance).  

2) Jogging Dengan Mengunakan Interval Training 

Interval training adalah suatu sistem latihan yang disisipi beberapa 

waktu untuk melakukan periode pemulihan/istirahat (Busyairi & 

Ray, 2018; Gibala, 2013; Laursen et al., 2002) latihan metode 
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Interval taining dibagai menjadi tiga jenis metode menurut 

intensitasnya, Low Intensitas Interval Training (≤ 50%). Moderate 

Intensitas Interval Training (55-75%), Hight Intensitas Interval 

Training ( 85-95%)(MacInnis & Gibala, 2017). Latihan interval 

training memiliki banyak jenis model latihanya seperti: HIIT (Hight 

Intensity Interval Training), MICT (Moderat Intensity Continuous 

Training). Contoh bentuk HIIT untuk meningkatkan kapasitas 

Vo2max. 

3) Latihan Dengan Mengunakan Metode Fartlek 

Fartlek training adalah bentuk latihan untuk meningkatkan 

kapasiatas aerobic dan kekuatan (Prasana & Vaithianathan, 2019) di 

mana atlet bergantian antara kecepatan lambat dan cepat saat 

berlatih, dengan fokus pada kombinasi pembentukan energi untuk 

meningkatkan kemampuan cadangan energi untuk mensintesis 

energi baru sepanjang sesi. 

4) Latihan Dengan Mengunakan Metode Playing Training  

Metode playing training adalah latihan yang menyerupai 

pertandingan, dengan cara memodifikasi berupa penyederhanan 

aturan bermain, pralatan yang digunakan, jumlah pemain, cara 

menang bermain (Asbupel et al., 2020; Ishak et al., 2020a)  oleh 

karena itu pelatih harus dituntut inovatif, trampil dan kreatif untuk 

mencapai tujuan pencapaian itu sendiri. Latihan dengan metode 

playing training berfungsi ketika kekurangan tempat atau lahan 
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untuk latihan kondisi fisik. Disamping itu Playing training juga bisa 

mengembangkan motifasi, mengelola emosi, menumbuhkan bebagi 

dengan orang lain dan berkerja sama satu sama lain  (Of et al., 2020). 

c. Tes Daya Tahan Kardiovaskuler  

Tes daya tahan kardiovaskuler mempunyai dua metode cara untuk 

mengukur yaitu: metode tes lapangan dan metode tes lebolatorium 

(Fitrianto, 2017; Hermanto & Robianto, 2020). Metode tes lapangan 

meliputi: test mft, cooper test, quens test, dan metode tes leboratorium 

meliputi: astrand treadmill test, astrand cycle ergometer test, cpet test. 

Perbandingan validitas tes dengan metode lapangan dengan metode 

laboratorium tidak jauh berbeda (Budiman, 2017; Eko, 2016) akan tetapi 

dengan mengunakan tes lapangan biyaya lebih murah dan tidak perlu 

mengunakan tenaga ahli. Oleh karena itu perlakuan tes untuk 

mengetahui data atlet dan sebagai evaluasi baik atau buruknya suatu 

kondisi fisik atlet tersebut. 

 

5. Daya Tahan Aerobik Perenang KU-1 

 Daya tahan aerobik adalah kemampuan tubuh untuk melakukan 

aktivitas fisik dalam waktu yang lama dengan intensitas yang sedang hingga 

tinggi, menggunakan oksigen sebagai sumber energi utama. Untuk perenang 

KU-1, daya tahan aerobik sangat penting dan mencakup beberapa aspek: 

a. Pengembangan Kapasitas Aerobik: 

1) Pada usia 15-19 tahun, latihan daya tahan aerobik bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas paru-paru dan efisiensi kardiovaskular. 
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2) Latihan aerobik yang berkelanjutan, seperti renang jarak jauh dan 

interval training, dapat membantu meningkatkan VO2 max (volume 

oksigen maksimal) perenang. 

b. Metode Latihan: 

1) Latihan endurance yang bervariasi dengan intensitas yang 

disesuaikan dapat mencakup latihan berkelanjutan dengan tempo 

lambat hingga sedang, latihan interval dengan variasi kecepatan, dan 

latihan fartlek (perubahan kecepatan secara acak). 

2) Latihan yang berfokus pada teknik dan efisiensi gerakan juga 

penting untuk meningkatkan daya tahan dengan mengurangi 

pengeluaran energi yang tidak perlu. 

c. Pengukuran dan Evaluasi: 

1) Pengukuran daya tahan aerobik bisa dilakukan melalui tes seperti tes 

renang jarak jauh atau tes laboratorium yang mengukur VO2 max. 

2) Penggunaan perangkat seperti heart rate monitor dan aplikasi 

berbasis smartphone dapat membantu memantau dan mengevaluasi 

perkembangan daya tahan aerobik perenang. 

Setiap cabang olahraga memiliki karakteristik gerakan yang unik, 

sehingga tidak mungkin untuk menstandarkan kriteria kebugaran jasmani. 

Itu harus dilakukan dengan spesifikasi pelatihan yang akan dilakukan untuk 

memenuhi persyaratan olahraga yang bersangkutan (Wibisana et al., 2019). 

Kondisi fisik seseorang mencakup semua aspek gerakan dan kekuatan, 

mulai dari kecepatan dan kelincahan hingga kelenturan dan kekuatan, 

bahkan daya ledak dan daya tahan (Hardiansyah, 2018). 

Kondisi fisik menjadi salah satu dasar bahkan modal utama atlit 

dalam mengawali olahraga. Karena kondisi fisik menjadi screening awal 

para atlit dalam mempersiapkan performa dalam olahraga yang akan 

dilakukan (Maliki et al., 2017). Terlebih apabila atlit akan melakukan 

petandingan, jika kondisi fisik buruk tentu akan berpengaruh pada capaian 
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prestasi atlit yang kurang maksimal. Penting bagi para atlit memiliki kondisi 

fisik yang baik karena dapat meningkatkan performa atau prestasi yang 

maksimal dalam pertandingan olahraga (Elkadiowanda et al., 2019). 

Sebagai arena pencapaian prestasi kondisi fisik memiliki peranan pokok 

dalam berbagai jenis olahraga salah satunya olahraga tinju (Wani, 2018). 

Kondisi fisik pada olahraga renang memiliki peranan yang sangat 

penting karena menjadi modal utama seorang atlit renang dalam memulai 

suatu pertandingan (Berrezokhy et al., 2020). Namun ada beberapa 

penyebab yang tentu mempengaruhi kondisi fisik atlit renang yang buruk, 

sehingga pencapaian prestasi atlit renang tidak maksimal. Oleh karena itu 

dibutuhkan analisa kondisi fisik atlit renang tersebut untuk mengetahui 

kesiapan atlit renang dalam mengoptimalkan persiapan pertandingan dan 

dapat memperoleh pencapaian prestasi yang maksimal. 

Endurance (daya tahan) yaitu kapasitas untuk terlibat dalam 

aktivitas fisik atau gerakan untuk waktu yang lama tanpa menjadi terlalu 

lelah. (Harsono, 2017). Selain itu juga endurance dapat diartikan sebagai 

Kesanggupan untuk mengirimkan oksigen ke otot dan paru-paru untuk 

mendukung selama melakukan aktifitas fisik (Armstrong & Barker, 2010; 

Hughes et al., 2017) dari sudut pandang  fisiologis kondisi fisik endurance 

merupakan latihan yang dilakukan dengan intensitas maksimum, dengan 

tujuan utama secara progresif memindahkan ambang batas anaerobik, yaitu 

awal metabolisme anaerobik dan produksi laktat, menuju intensitas latihan 

yang lebih tinggi, terbentuk melalui modifikasi kompleks dalam 

metabolisme otot dengan peningkatan kepadatan mitokondria dan enzim 

oksidatif, pergeseran jenis serat dan peningkatan kapilerisasi serat otot 

(Morici et al., 2016). 

Faktor yang paling krusial dalam menentukan dosis latihan untuk 

meningkatkan kondisi fisik atlet potensial adalah kondisi fisik komponen 

endurance, karena itu endurance merupakan dasar untuk membentuk porsi 

latihan, juga melihat kemampuan fisik atlet yang sesuai dengan keadaan 

fisiologi atlet. Sehingga atlet saat melakukan latihan, atlet tidak mengalami 
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cidera yang serius dan atlet yang endurance sangat kuat dapat menampilkan 

performa tinggi saat pertandingan atau berkompetisi. 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Endurance Pada Atlet Renang 

Dalam melatih komponen kondisi fisik endurance atlet renang tentu 

memiliki kendala yang dapat mempengaruhi kondisi fisik atlet tersebut 

yaitu: 

1) Asupan Gizi 

Kebutuhan asupan zat gizi sangat penting baik kualiatas makanan 

dan kuantitas makan yang masuk didalam tubuh atlet, porsi makanan 

atlet dengan porsi makanan non atlet juga dibedakan, sebab atlet 

harus menganti zat yang kurang saat melakukan aktifitas fisik 

disamping itu asupan gizi juga mempengaruhi atlet ketika masa 

perkembangan dan pertumbuhan atlet (Sahara. et al., 2019). Artinya 

atlet prestasi wajib memenuhi kebutuhan gizi yang seimbang antara 

gizi yang di keluargakan untuk engergi dengan masukan gizi untuk 

energi yang akan dikeluarkan nantinya. 

2) Komposisi Tubuh 

Komposisi tubuh adalah proporsi jaringan lemak, jaringan bebas 

lemak, protein, tulang, cairan dan otot yang terdapat dalam tubuh. 

Faktor -faktor yang menentukakan Vo2max tinggi dalam paru-paru 

termasuk lingkar pinggang, latihan dan kadar lemak di dalam tubuh. 

Komposisi Lemak tubuh atlet yang berlebih akan mempengaruhi 

daya tahan jantung paru dan kapasitas Vo2max artinya atlet renang 

harus menjaga kadar lemak di dalam tubuh agar tidak berlebihan dan 

menjaga performa atlet (Nurhayati et al., 2019).  
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3) Lamanya Latihan 

Saat proses latihan meningkatnya pengunaan lemak sebagai sumber 

energi (Burke, 2021). Peningkatan oksidasi lemak tidak mempengaruhi 

peningkatan Vo2max karena proses pemecahan lemak menjadi energi 

metabolisme membutuhkan oksigen untuk mengolahnya menjadi ATP. 

Artinya olahraga diperlukan untuk meningkatkan daya tahan anaerobik 

guna meningkatkan kapasitas aerobik, sehingga faktor yang 

menentukan peningkatan nilai Vo2max adalah dengan melakukan 

olahraga secara teratur dan membutuhkan waktu yang lama (Dewi & 

Kuswary tahun 2013). Semakin atlet lama berlatih kemampuan 

fisiologi tubuh akan menyesesuikan dengan sendirinya 

6. Water Multistages Test (Water MFT) 

Water Multistages Test (Water MFT) adalah adaptasi dari 

Multistage Fitness Test yang dilakukan di dalam air untuk mengukur daya 

tahan aerobik perenang. Tes ini melibatkan beberapa tahapan dengan 

intensitas yang meningkat secara bertahap. Karakteristik utama dari Water 

MFT meliputi: 

a. Tahapan Bertingkat: 

(3) Perenang berenang dengan kecepatan yang meningkat secara 

bertahap pada setiap tahap. Setiap tahap biasanya berdurasi 

beberapa menit dengan peningkatan kecepatan yang telah 

ditentukan. 

(4) Tes berlanjut hingga perenang tidak bisa mempertahankan 

kecepatan yang ditentukan atau mencapai kelelahan. 

b. Pengukuran VO2 Max: 
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Water MFT dirancang untuk memperkirakan VO2 max, yaitu kapasitas 

maksimal tubuh dalam mengonsumsi oksigen selama latihan intens. Ini 

adalah indikator utama dari daya tahan aerobik. 

c. Keamanan dan Validitas: 

Tes ini memberikan pengukuran yang lebih valid dan spesifik untuk 

perenang dibandingkan dengan tes darat, karena dilakukan dalam 

lingkungan air yang sesuai dengan kondisi latihan dan kompetisi. 

Sistem aerobik merupakan proses metabolisme energi dengan 

menggunakan oksigen sebagai bahan bakar utama. Memiliki daya tahan 

aerobik yang baik dinyatakan dengan volume oksigen maksimal (Vo2max) 

yang dimiliki pemain tersebut dengan satuan ml/kg/menit. Tingkat Vo2max 

pada setiap perenang sangat berbeda, hal ini dapat terjadi karena berbagai 

faktor diantaranya seperti keturunan, usia, aktivitas, pola hidup, lingkungan, 

gizi, dan teknologi (M. Akbar Husein Allsabah, 2021). 

VO2 max atau volume oksigen maksimal, merupakan suatu ukuran 

kapasitas setiap individu dalam menghasilkan energi yang diperlukan saat 

aktifitas daya tahan (Sakti Rumpoko et al., 2022). Volume oksigen 

maksimal adalah “jumlah maksimum oksigen yang didapat oleh tubuh saat 

pengeluaran tenaga maksimal dalam latihan, saat tubuh mengubah makanan 

ke dalam energi, semakin besar oksigen yang dikonsumsi semakin besar 

energi atau kecepatan yang dihasilkan” (Faruk & Agung Septian faruk, 

2013). Volume oksigen maksimal adalah salah satu parameter yang paling 

akurat untuk mengetahui kemampuan fisik seseorang olahragawan yang 

berhubungan dengan daya tahan paru-jantung (Clara et al., 2013). 

Tes ini merupakan variasi dari tes bip lari yang cocok untuk 

perenang, yang dilakukan di dalam air. Perlengkapan yang diperlukan untuk 

melakukan tes ini adalah kolam renang berukuran 8 m, rekaman dan 

pemutar audio, speaker yang dapat didengar di bawah air (mungkin 

menggunakan speaker bawah air, atau bahkan pemutar mp3 tahan 

air). Pengujian dilakukan di kolam berukuran 8 m, dimulai dengan 

https://www.topendsports.com/testing/tests/20mshuttle.htm
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kecepatan 1 m/detik dan meningkat 0,05 m/detik setiap dua menit. Perenang 

diperbolehkan melakukan putaran jatuh di setiap ujungnya. Ini adalah tes 

kebugaran aerobik untuk perenang. Tes ini cocok untuk segala usia dan 

tingkat kebugaran (pria dan wanita). Tes ini memungkinkan seluruh tim 

untuk menilai kebugaran aerobik mereka secara efektif menggunakan waktu 

dan ruang kolam yang minimal. 

7. Aplikasi Berbasis Smartphone 

Aplikasi berbasis smartphone merujuk pada perangkat lunak yang 

dirancang untuk digunakan pada perangkat mobile seperti smartphone dan 

tablet.  

a. Karakteristik utama aplikasi ini meliputi: 

1) Portabilitas: 

Aplikasi dapat diakses kapan saja dan di mana saja, memberikan 

kemudahan bagi pengguna untuk melakukan latihan dan 

pemantauan performa secara fleksibel. 

2) Antarmuka Pengguna (User Interface): 

a) Desain antarmuka yang intuitif dan mudah digunakan sangat 

penting untuk memastikan pengalaman pengguna yang baik. 

b) Antarmuka harus menampilkan informasi dengan jelas dan 

menyediakan navigasi yang mudah untuk berbagai fitur 

aplikasi. 

3) Fitur Interaktif: 

a) Aplikasi modern sering menyertakan fitur interaktif seperti 

notifikasi, pengingat, grafik performa, video instruksional, dan 

komunitas online untuk mendukung pengguna dalam 

mencapai tujuan mereka. 

b) Fitur seperti gamifikasi (penggunaan elemen permainan) dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan pengguna. 

4) Pengumpulan dan Analisis Data: 
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a) Aplikasi dapat mengumpulkan data performa secara real-

time, menganalisisnya, dan memberikan umpan balik 

langsung kepada pengguna. 

b) Data yang dikumpulkan dapat mencakup kecepatan renang, 

detak jantung, durasi latihan, dan kalori yang terbakar. 

b. Manfaat Aplikasi Berbasis Smartphone 

1) Kemudahan Penggunaan: 

a) User-Friendly: Aplikasi dirancang untuk digunakan oleh 

berbagai kalangan, termasuk mereka yang tidak memiliki latar 

belakang teknis. 

b) Fleksibilitas: Pengguna dapat mengatur dan mengakses 

aplikasi sesuai kebutuhan mereka kapan saja. 

2) Peningkatan Efisiensi: 

a) Automasi: Banyak aplikasi menyediakan fitur automasi yang 

menghemat waktu dan usaha pengguna, seperti pengingat 

otomatis dan pencatatan data. 

b) Produktivitas: Aplikasi produktivitas membantu pengguna 

mengatur tugas, jadwal, dan komunikasi dengan lebih efektif. 

3) Konektivitas dan Kolaborasi: 

a) Komunikasi: Aplikasi memungkinkan komunikasi yang 

mudah dan cepat melalui pesan, panggilan, atau video 

conference. 

b) Kolaborasi: Banyak aplikasi menyediakan fitur kolaborasi 

yang memungkinkan pengguna bekerja bersama dalam proyek 

atau tugas, meskipun berada di lokasi yang berbeda. 

c. Contoh Implementasi Aplikasi Berbasis Smartphone 

1) Aplikasi Kesehatan dan Kebugaran: 

a) Pelacakan Aktivitas: Aplikasi seperti Google Fit atau Apple 

Health yang melacak aktivitas fisik, pola tidur, dan tanda vital 

pengguna. 
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b) Pelatihan Terpandu: Aplikasi seperti Nike Training Club atau 

MyFitnessPal yang menyediakan program latihan dan nutrisi 

yang dipersonalisasi. 

2) Aplikasi Pembelajaran: 

a) Kursus Online: Aplikasi seperti Duolingo untuk belajar bahasa 

atau Coursera untuk mengikuti kursus dari universitas 

ternama. 

b) Pelatihan Keterampilan: Aplikasi seperti Udemy atau 

Skillshare yang menawarkan pelatihan keterampilan dalam 

berbagai bidang. 

3) Aplikasi Manajemen Keuangan: 

a) Pelacakan Pengeluaran: Aplikasi seperti Mint atau YNAB 

yang membantu pengguna mengelola anggaran dan melacak 

pengeluaran mereka. 

b) Investasi: Aplikasi seperti Robinhood atau Acorns yang 

memungkinkan pengguna berinvestasi langsung dari 

smartphone mereka. 

8. Aplikasi Instrumen Water MFT Berbasis Smartphone untuk 

Mengukur Daya Tahan 

Pengembangan aplikasi instrumen Water Multistage Fitness Test 

(Water MFT) berbasis smartphone untuk mengukur daya tahan aerobik 

perenang memerlukan pendekatan yang menggabungkan teknologi modern 

dengan prinsip-prinsip latihan olahraga.  

Aplikasi instrumen Water MFT berbasis smartphone dirancang 

khusus untuk mengukur daya tahan aerobik perenang melalui Water MFT. 

Aplikasi ini menggabungkan berbagai fitur untuk memberikan pengukuran 

yang akurat dan mendukung pembelajaran serta peningkatan performa 

perenang. Karakteristik utama meliputi: 

a. Pengukuran Daya Tahan Aerobik: 

1) Aplikasi menyediakan tes Water MFT yang terstruktur untuk 

mengukur daya tahan aerobik perenang secara akurat. 
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2) Penggunaan sensor dan teknologi GPS dapat membantu memantau 

kecepatan dan jarak renang. 

b. Real-Time Feedback: 

1) Aplikasi memberikan umpan balik langsung tentang performa 

perenang selama tes, memungkinkan penyesuaian strategi dan 

teknik secara real-time. 

2. Umpan balik bisa berupa peringatan audio atau visual yang 

memberikan informasi tentang kecepatan, detak jantung, dan 

kemajuan tes. 

c. Data Analytics: 

1) Aplikasi menganalisis data hasil tes untuk memberikan wawasan 

mendalam tentang perkembangan daya tahan perenang. Grafik dan 

statistik performa membantu perenang memahami hasil mereka dan 

membuat rencana latihan yang efektif. 

2) Data historis disimpan dan dapat dibandingkan untuk melihat tren 

kemajuan dari waktu ke waktu. 

d. Interaksi dan Motivasi: 

1) Fitur seperti leaderboard, pencapaian (achievement badges), dan 

pelacakan progres dapat meningkatkan motivasi perenang untuk 

terus berlatih dan memperbaiki diri. 

2) Komunitas online atau fitur sosial memungkinkan perenang berbagi 

hasil dan mendapatkan dukungan dari sesama perenang. 

e. Keamanan Data: 

Aplikasi harus memastikan bahwa data pengguna disimpan dengan 

aman dan privasi pengguna terjaga. Penggunaan enkripsi dan 

kebijakan privasi yang jelas sangat penting. 

Aplikasi instrumen Water MFT berbasis smartphone untuk 

mengukur daya tahan aerobik perenang adalah alat yang inovatif yang 

menggabungkan teknologi modern dengan prinsip latihan olahraga. Dengan 
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fitur seperti pengukuran real-time, analisis data, umpan balik langsung, dan 

personalisasi latihan, aplikasi ini dapat membantu perenang meningkatkan 

performa mereka secara efektif. Integrasi dengan perangkat wearables dan 

penggunaan teknik gamifikasi serta dukungan komunitas membuat aplikasi 

ini tidak hanya fungsional tetapi juga menarik dan memotivasi bagi 

pengguna. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini terkait 

Pengembangan Aplikasi Instrumen Water MFT Berbasis AFA Smartphone Untuk 

Mengukur Daya Tahan Aerobik Perenang Kelompok Umur 1 yaitu:  

Tabel 2.1. Penelitian yang relevan 

No Judul Referensi Hasil Penelitian Kebaruan 

produk yang 

dikembangkan 

1.  Aplikasi Tes Kondisi Fisik 

Olahraga Futsal Berbasis 

Android  

(Kresnapati 

et al., 2021) 

Berdasarkan uji coba 

skala kecil untuk 

20 atlet UKM 

Futsal yang kemudian 

diberikan jenis tes 

kondisi fisik. Dari 

20 responden, terdapat 

17 orang menyatakan 

“sangat baik” dengan 

persentase 94%, 

dalam 

pembaruan 

aplikasi yang di 

gagas ini dalam 

renang masih 

cukup baru 

perbedaanya 

terdapat pada 

kondisi yang di 

lakukan,jika 
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sedangkan 

3 menyatakan 

*baik* dengan 

persentase 6%. 

Berdasarkan hasil uji 

coba skala besar 

25 atlet UKM Futsal 

Upgris. Dari 25 orang 

responden, terdapat 

12 orang menyatakan 

“sangat baik” dengan 

persentase 94,72%, 3 

responden menyatakan 

“baik” dengan 

persentase 5,28%. 

Hasil dari 

pengembangan 

menggunakan model 

aplikasi android 

dinyatakan 

“layak” untuk diuji 

coba secara umum dan 

aplikasi kondisi fisik 

futsal berada di 

area darat 

sedangkan untuk 

renang berada di 

dalam air, 

sehinggah perlu 

di lakukan suatu 

hal yang 

mendukung 

dalam aplikasi. 
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futsal berbasis android 

dapat membantu 

pelatih atau guru untuk 

dapat lebih efisien 

dalam mengetahui 

norma dan nilai tes 

kondisi fisik secara 

digital. 

 

2. Pengembangan instrumen 

pengukur kecepatan renang 

gaya bebas 50 meter 

berbasis microcontroller 

arduino uno   

(Ramadhan 

& 

Badruzaman, 

2016) 

Hasil penelitian yaitu 

tampilan waktu 

tempuh dan kecepatan 

ditampilkan pada 

aplikasi Monitoring 

renang gaya bebas 50 

meter. Output dari 

hasil penggunaan 

instrumen ini yaitu 

dapat mengetahui 

berapa kecepatan 

maksimal perenang 

tersebut, mengetahui 

pada jarak dan waktu 

Pengembangan 

aplikasi ini di 

pergunakan 

untuk 

mengetahui daya 

tahan aerobik 

seorang atlit 

renang yang 

berada di dalam 

air sehingga 

output yang di 

hasilkan bisa 

langsung di 

ketahui atau di 
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keberapa akselerasi 

dan deselerasi terjadi, 

yang selanjutnya hasil 

akan di analisis dan 

dievaluasi oleh pelatih 

untuk meningkatkan 

performa atlet. 

cetak sehingga 

atlit dapat 

langsung 

mengevaluasi 

hasil. 

3. Development of Android-

Based Rhythmic Activity 

Learning Media on 

Physical Education in High 

School  

(Ngandhika 

et al., 2018) 

Hasil penelitian ini 

adalah hasil validasi 

dari ahli materi secara 

keseluruhan aspeknya 

adalah “sangat baik” 

dengan rerata skor 

4,42. Penilaian dari 

ahli media pada 

produk ini adalah 

“sangat baik” dengan 

rerata skor 4,46. Pada 

uji coba terhadap guru 

penjasorkes dan siswa 

penilaian adalah 

“sangat baik” dengan 

rerata skor 4,18 dan 

Dalam 

pembaruan hasil 

dari test daya 

tahan aerobik 

pada aplikasi 

bebasis android 

di dalam air di 

harapkan 

mampu untuk 

jadi 

pengembangan 

dalam kelebihan 

semua aspek 

ketahan di 

olahraga renang. 
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4,41. Seluruh alat tes 

efektivitas produk 

pembelajaran aktivitas 

ritmik berbasis 

android adalah sangat 

baik sebesar 8%. 

Dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran 

aktivitas ritmik 

berbasis android dapat 

memfasilitasi proses 

pembelajaran bagi 

guru dan siswa 

4. Development Of 

Gymnastics Learning 

Media Based Android oleh  

(Mulyana et 

al., 2022) 

Hasil produk yang 

diperoleh persentase 

ahli materi senam 

lantai 80,77%, ahli 

media pembelajaran 

pendidikan jasmani 

81,25%, dan ahli 

teknik dan informatika 

80,77%. Dari hasil 

validasi ketiga ahli 

Aplikasi daya 

tahan aerobik di 

renang baru di 

kembangkan dan 

memiliki 

kelebihan yang 

dapat membantu 

dalam melihat 

daya tahan atlit 

di dalam air dan 



 

 

48 

 

diperoleh rata-rata 

sebesar 82,51% hal ini 

menunjukkan bahwa 

media pembelajaran 

senam 

“GYMBASTECH” 

dikategorikan baik dan 

layak digunakan 

dalam proses 

pembelajaran. Hasil 

tanggapan terhadap 

penggunaan produk 

media pembelajaran 

senam 

“GYMBASTECH” 

diperoleh rata-rata 

sebesar 58,44%, 

sehingga produk ini 

termasuk kategori 

baik. Berdasarkan 

hasil dari ketiga ahli, 

dan uji kegunaan 

produk dengan 

di harapkan 

layak di gunakan 

untuk 

mendpatkan 

hasil yang baik 

dalam 

pembelajaran 

renang. 
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menggunakan skala 

kegunaan sistem, 

produk berupa media 

pembelajaran senam 

“GYMBASTECH” 

dikatakan layak dan 

dapat digunakan 

dalam proses 

pembelajaran senam 

5. Aplikasi Berbasis Android 

untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbahasa 

pada Anak Tuna Rungu 

Siswa TKLB 

(H. H. 

Pujianto et 

al., 2020) 

Hasil penelitian 

pengembangan berupa 

media pembelajaran 

aplikasi tutorial 

berbasis android 

menunjukkan hasil 

yang sangat baik dan 

layak digunakan 

sebagai bahan ajar 

media pembelajaran di 

TKLB tunarungu 

maupun digunakan 

secara mandiri di 

rumah dengan 

Dalam 

pengembangan 

aplikasi ini 

sangat membatu 

juga dalam 

skema 

pembelajaran 

aerobik di dalam 

air yang sangat 

membatu dalam 

bahan ajar 

pengembangan 

daya tahan. 
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pendampingan oleh 

orang tua menurut ahli 

materi, ahli desan 

pembelajaran, dan ahli 

media, dan validasi 

guru serta orang tua 

siswa 

6. Ubiquitous Learning 

Environment Using 

Android Mobile 

Application 

(Nealbert et 

al., 2014) 

Penggunaan LMS, 

server lokal, dan 

aplikasi pembuatan 

situs web digunakan 

untuk membangun 

aplikasi seluler. 

Beberapa cara untuk 

menggabungkan 

keempat elemen 

ARCS dalam media e-

learning 

dikembangkan 

berdasarkan 

penelitian-penelitian 

sebelumnya 

Dalam 

membangun 

daya tahan 

aerobik yang 

baru di dalam air 

di perlukan 

sebuah 

pembaharuan 

yang relevan 

sehingga 

aplikasi ini 

menjadi modal 

kelebihan dalam 

pengembangan 

tersebut  
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7. Pengembangan Media 

Pembelajaran Cricket 

Berbasis Mobile Learning 

Pada Tim Olahraga Cricket 

Universitas Negeri Malang 

(Christianto 

& Dwiyogo, 

2020) 

Produk yang 

dikembangkan masuk 

data kriteria amat baik 

sehingga produk 

pengembangan media 

pembelajaran cricket 

berbasis mobile 

learning pada tim 

olahraga cricket 

Universitas Negeri 

Malang dapat 

digunakan pada proses 

pembelajaran dan 

latihan 

Media aplikasi 

daya tahan 

aerobik ini 

menjadi 

pengembangan 

yang perlu di 

perhatikan pada 

atlit renang 

supaya aplikasi 

ini dapat 

bermanfaat 

untuk ketahanan 

daya tahan 

aerobik di dalam 

air. 

8. Botanical application: 

Android-based learning 

media to enhance interest 

in learning plant materia 

(Aldya & 

Arifendi, 

2021) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

aplikasi botani layak 

digunakan dengan 

skor 3,86 (layak) dan 

4,16 (sangat layak) 

menurut ahli media 

dan materi, serta skor 

Kelebihan dari 

aplikasi 

ketahanan 

aerobik ini dapat 

di gunakan 

sebagai 

penelitian 

pembaharu di 
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4,47 (sangat layak) 

menurut murid-murid. 

Selain itu juga dapat 

meningkatkan minat 

belajar materi 

tumbuhan pada taraf 

signifikansi 0,002 < 

0,05 dengan 46,6% 

siswa mencapai 

kriteria tinggi dan 

53,3% lainnya 

mencapai kriteria 

minat sedang 

cabang olahraga 

renang. 

9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Development of interactive 

learning media for low and 

overhead passing 

techniques in volleyball 

based on android 

technology using MIT app 

inventor 

 

 

 

(Astuti et al., 

2022) 

Diperoleh hasil yang 

menjawab sangat 

setuju sebanyak 45 

orang (37,5%), yang 

menjawab setuju 

sebanyak 69 orang 

(57,5%), dan 

menjawab netral yaitu 

6 orang (5%). 

Selanjutnya dari hasil 

Aplikasi daya 

tahan aerobik ini 

dapat di 

tambahkan 

kelebihan fitur 

fitur yang 

mendukung 

aspek dalam 

pengembangan 

daya tahan 
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yang diperoleh 

persentase kualitas 

media yang digunakan 

adalah sebesar 82,50% 

aerobik di dalam 

air. 

10. Analysis of Novel 

Assistive Robotic Multi-

Stage Underwater Lift 

Design for Swimmer 

Safety 

(Laxman & 

Jain, 2022) 

Tidak ada keterbatasan 

besar dalam metode 

yang diusulkan kecuali 

20–30% dari total 

biaya pembangunan 

kolam renang yang 

tidak menjadi masalah 

ketika mengatasi 

peningkatan yang 

mengkhawatirkan 

kematian akibat 

tenggelam pada semua 

kelompok umur orang. 

Metode yang dibahas 

dalam makalah ini 

adalah semua metode 

hemat biaya yang 

mungkin dan layak 

dan menambah 

Dalam aplikasi 

ini juga dapat di 

lengkapi 

program 

pengumpulan 

dan analisis data 

historis untuk 

dapat 

memberikan 

wawasan 

mendalam 

tentang kinerja 

aerobik pada 

renang, hal itu 

juyga dapat 

menjadi 

kelebihan 

aplikasi ini serta 

juga dapat 
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kepercayaan dalam 

pemeliharaan kolam 

renang di dalam rumah 

tanpa risiko kesehatan 

apa pun. Pemerintah 

dan masyarakat harus 

membingkainya aturan 

untuk menerapkan 

sistem yang diusulkan 

sebagai wajib untuk 

mempertahankan 

kumpulan yang 100% 

aman untuk semua 

kelompok umur. 

Metode yang dibahas 

dalam makalah ini 

benar-benar baru dan 

baru. Makalah ini 

memberikan 

kontribusi desain yang 

besar untuk 

mendeteksi 

kecelakaan tenggelam 

memberikan 

kelemahan 

dalam sistem 

pengoprasian 

aplikasi. 
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menggunakan lift 

bawah air dan 

bergantung pada daya 

apung, sensor jarak, 

dan kabel trip laser 

11. Pengaruh Latihan Fartlek 

Terhadap Peningkatan 

Kapasitas Vo2 Maks 

Pemain SSB Putra Arema 

U14 

(Dery 

Wijoseno et 

al., 2024) 

Seseorang yang 

mempunyai tingkat 

kesegaran jasmani 

yang baik akan dapat 

melakukan kegiatan 

dengan baik, dengan 

waktu yang cukup 

lama, serta tidak 

mengalami kelelahan 

fisik yang berlebihan 

Dalam pengeruh 

daya tahan 

aerobik di dalam 

air yang sedang 

di kembangkan, 

hal ini menjadi 

hal baru 

peningkatan 

kapasitas V2mak 

atlet. 

12 Tingkat Keterampilan 

Renang Gaya Crawl Jarak 

25 Meter Pada Siswa Kelas 

IV SD Negeri Ngupasan 

Kabupaten Purworejo 

Tahun 2022 

(Adikarsa et 

al., 2022) 

hasil penelitian yaitu 

Tingkat Keterampilan 

Renang Gaya Crawl 

Jarak 25 Meter Pada 

Siswa Kelas IV SD 

Negeri Ngupasan 

Kabupaten Purworejo 

Dari hasil 

pengembangan 

ini di harapkan 

terjadi hasil yang 

signifikan dalam 

ketahanan 

aerobik atlet di 

dalam air 
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Tahun 2022 dalam 

kategori cukup. 

sehingga 

memiliki 

mkelebihan 

dalam bidang 

olahraga renang. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir 

Daya Tahan Aerobik Perenang KU-1 

 

Aplikasi Instrumen Water MFT Berbasis Smartphone  

Membantu atlet renang dalam 

meningkatkan kemampuan daya 

tahan aerobik 

Membantu pelatih merekap data base 

riwayat tes daya tahan aerobik atlit 

renang 

1. Pencatatan Riwayat kondisi fisik 

2. Penyimpanan Data Base Kondisi Fisik Atlet 

3. E-raport Riwayat kondisi fisik 
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Program latihan fisik pada hakekatnya adalah bertujuan untuk membentuk 

kemampuan tingkat kondisi fisik semakin baik pada KU-1 sehingga banyak peran 

pelatih memberikan porsi latihan yang sangat berlebihan sehingga puncak prestasi 

atlet pada usia dini meningkat begitu pesat, hal ini akan menganggu perkembangan 

tubuh atlet pada usia yang akan mendatang. Oleh karena itu, dikembangkan 

program model latihan fisik yang disesuaikan dengan perkembangan atlet renang 

KU-1 Perkembangan fisik awal menentukan perkembangan fisik di kemudian hari 

dan masa depan.  

Tujuan penciptaan produk adalah mewujudkan desain yang menarik untuk 

pelatih khususnya cabang olahraga renang. Setelah pembuatan produk dan 

pengujian oleh ahli selesai, implementasi selanjutnya penelitian ini yaitu bentuk 

tampilan aplikasi berbasis smartphone android yang digunakan di klub-klub renang 

di Kabupaten Yogyakarta. Diharapkan memiliki aplikasi yang menarik dan baik 

bagi pelatih renang. Tujuan dari implementasi yang dilakukan adalah untuk 

meningkatkan kemampuan kondisi fisik juga inovasi memecah kebosanan saat 

latihan dan menambah pengetahuan pelatih saat memberikan materi latihan kondisi 

fisik kepada atletnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menciptakan dan memvalidasi produk yang akan membantu mengembangkan 

kualitas dan inovasi secara efektif. Produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini berupa model program latihan fisik atlet renang KU 1 Pada tahap 

awal penelitian mengunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan data 

factual tentang keadan di lapangan. Hal tersebut disebabkan permasalahan 

bersifat holistik (menyeluruh), kompleks, dinamis dan penuh makna. 

Model penelitian yang digunakan, khususnya model Penelitian dan 

Pengembangan (Research and Development), adalah teknik penelitian yang 

digunakan untuk melakukan penelitian guna menciptakan barang baru, yang 

kemudian diuji keefektifanya. Research and Development merupakan 

penelitian yang bersifat longitudinal, artinya membutuhkan banyak waktu 

karena harus dimulai pada berbagai tahapan proses penelitian. Tahapan 

penelitian kuantitatif dan kualitatif dapat digunakan sebagai tahapan dalam 

penelitian pengembangan. Analisis data yang akan yang diproleh dalam suatu 

penelitian pengembangan dapat dilakukan dengan beberapa macam analisis, 

baik kuantitatif maupun kualitatif. Langkah-langkah penelitian dengan metode 



 

 

59 

 

Research and Deplopment (R&D) secara umum dijelaskan secara umum pada 

gambar berikut:  

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian R&D Dengan pendekatan ADDIE 

Menurut Branch (2009) Sumber:  (Sari, 2017) 

 

B. Prosedur Penelitian 

Agar sesuatu dikembangkan dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak 

utamanya yang mendalami atau mempunyai keahlian dalam olahraga renang 

maka terlebih dahulu diadakan studi pendahuluan melalui pengamatan secara 

langsung sebagai bentuk analisis kebutuhan terhadap hal-hal yang berkaitan 

dengan pengembangan model program latihan kondisi fisik atlet renang KU 1 

tahun. Hasil pengembangan model program latihan fisik dapat di jadikan 

panduan untuk melatih atlet renang KU 1 sebgai referensi untuk pelatih saat 

memberikan materi program latihan fisik atlet saat dilapangan. 

Untuk atlit renang KU 1 pembuatan aplikasi software program latihan 

fisik menggunakan model deskriptif prosedural, yang mendefinisikan tindakan 

yang harus dilakukan untuk menghasilkan suatu produk. Pembuatan model 
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latihan untuk kondisi fisik atlet renang KU 1 memerlukan langkah-langkah 

dasar sebagai berikut: 

1. Analysis 

Langkah pertama dalam proses penelitian dan pengembangan ini adalah 

menganalisis masalah saat ini dan potensi yang perlu ditangani untuk 

menemukan solusi terbaik. Pada titik ini, peneliti memeriksa lingkungan klub 

rennag, proses pelatihan, persepsi pelatih terhadap atlet renang KU 1 dan 

perkembangan fisiknya, serta teknik pelatihan fisik yang digunakan para atlet. 

Peneliti kemudian mempertimbangkan masalah yang ada sehubungan dengan 

faktor-faktor ini untuk menawarkan solusi. Peneliti mengembangkan aplikasi 

kondisi fisik atlit renang KU 1 berbasis smartphone sebagai pemecahan 

masalah yang sudah ada. 

2. Design  

Tahap desain produk dilakukan dengan membuat membuat perencanaan 

bentuk dasar aplikasi kondisi fisik atlit renang KU 1 berbasis smartphone. yang 

di buat mempertimbangkan kebutuhan atlet pada peningkatan kemampuan fisik 

atlet.  

3. Development 

Tujuan penciptaan produk adalah mewujudkan desain yang telah disetujui 

oleh dosem pembimbing. Produk yang sudah jadi adalah rancangan aplikasi 

kondisi fisik atlit renang KU 1 berbasis smartphone. Ahli dalam program 
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latihan fisik pemain renang yaitu melakukan penilaian kelayakan produk setelah 

program dibuat. 

4. Implementation  

Setelah produk dibuat aplikasi kondisi fisik atlit renang KU 1 berbasis 

smartphone dicoba pada klub-klub renang di Yogyakarta. Tujuan pelaksanaan 

yang dilakukan adalah untuk meningkatkan kemampuan kondisi fisik serta 

inovasi untuk menghilangkan kebosanan saat latihan dan menambah 

pengetahuan pelatih saat memberikan materi latihan kondisi fisik kepada atlet. 

5. Evaluation  

Setelah diimplementasikan, produk tersebut dievaluasi sebagai program 

peningkatan kondisi fisik atlet renang KU-1. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kondisi fisik atlet renang KU-1 dengan mengatasi kelemahan 

produk seperti sebuah program. Model aplikasi kondisi fisik atlit renang KU-1 

berbasis smartphone sebagai program untuk meningkatkan kondisi fisik atlet 

renang KU-1 setelah melakukan perbaikan pada tahap evaluasi. 

C. Sumber Data dan Subjek Penelitian 

1. Sumber Data 

Data yang dapat diukur secara langsung dan data yang tidak dapat 

diukur secara langsung merupakan dua kategori data yang digunakan dalam 

penelitian. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat langsung diukur dan 

dihitung, sedangkan data kualitatif tidak dapat langsung diukur atau dihitung. 

Sedangkan data kuantitatif dikumpulkan dengan menskor setiap tes, data 
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kualitatif berupa temuan wawancara, observasi lapangan, dan umpan balik dari 

validator ahli, sedangkan data kuantitatif dikumpulkan dengan menguji kondisi 

fisik atlit renang KU 1 tes daya tahan kardiovaskular. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari PRSI Yogyakarta. Atlet 

renang KU 1 yang mengikuti latihan dalam klub renang di Yogyakarta sebagai 

data primer penelitian. Selanjutnya data skunder yang didapatkan peneliti 

berupa data penunjang dari data primer berupa dokumen-dokumen pendukung.  

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan ada dua yaitu, pertama para ahli yang 

meliputi 2 ahli kondisi fisik, 2 ahli praktisi renang, 1 ahli media, Uji skala kecil 

berjumlah 15 atlet renang KU 1 yang terdaftar di PRSI Yogyakarta, dan 30 

mahasiswa ilmu keolahragaan UMBY yang memiliki kemampuan dasar 

berenang. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini 

memanfaatkan data kuantitatif dan kualitatif. Data statistik hanya berdasarkan 

temuan wawancara, sedangkan data kuantitatif berupa hasil tes berupa angka 

yang diperoleh melalui tes kondisi fisik daya tahan aerobik atlit renang KU 1 

yang merupakan penelitian perkembangan, survey lapangan dan masukan dari 

validator ahli. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 
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Kualitas peralatan penelitian dan kualitas pengumpulan data adalah dua 

faktor utama yang berdampak pada kualitas data penelitian. Penelitian 

pengumpulan data bertujuan untuk menghasilkan hasil yang lebih baik, lebih 

akurat, menyeluruh, dan sistematis yang juga lebih sederhana untuk diolah. 

Ada banyak jenis instrumen penelitian, termasuk kuesioner, daftar periksa, dan 

wawancara (Sugiyono, 2019a). Instrumen pengumpulan data kuantitatif dalam 

penelitian ini berupa suatu tes kondisi fisik yang terdiri dari daya tahan aerobik 

di dalam air berbasis MFT. Pengumpulan data kualitatif dalam penelitian 

angket validasi ahli, dan angket uji pengguna. 

E. Teknik Analisis Data 

1) Uji Validitas  

Validasi desain dapat diadakan dengan menghadirkan beberapa pakar atau 

tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk aplikasi tes kondisi 

fisik yang baru dirancang tersebut. Instrument tes dikatakan valid apabila alat ukur 

tersebut digunakan untuk apa seharusnya diukur demi memproleh data yang valid. 

Pengujian validitas instrument dapat dilakukan dengan meminta pendapat dari ahli 

(judgment experts) (Sugiyono, 2019b) maka dari itu di pilih validator ahli 

menunjukan instrumen layak untuk di gunakan penelitian dengan perbaikan sesuai 

catatan para ahli. 

Teknik uji validitas yang digunakan adalah teknik uji validitas Product 

Moment yaitu dengan rumus: 
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(1)  

Sumber : Arikunto (2013:213) 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi bagian total  

N : Banyaknya subjek uji coba 

∑X : Jumlah skor tiap butir 

∑Y : Jumlah skor total 

∑X² : Jumlah kuadrat skor tiap butir 

∑Y² : Jumlah kuadrat skor total 

∑XY : Jumlah perkalian skor tiap butir dengan jumlah skor total 

 

2) Reliabilitas  

Pengujian realibilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun 

internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-retest, equivalen, 

dan gabungan keduanya. Secara internal realibilitas instrumen dapat diuji dengan 

menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik 

tertentu. Reliabilitas artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Instrumen yang 

reliabel yaitu instrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Instrumen dikatakan reliabel jika 

memiliki Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,600 (Sugiyono, 2016). 

Menurut (Suharsimi, 2013) reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian   

bahwa   sesuatu   instrumen   cukup   dapat   dipercaya   untuk   dapat digunakan 

sebagai alat terkumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Reliabilitas 



 

 

65 

 

artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Dalam penelitian ini menggunakan 

uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, dengan rumus : 

 

Sumber :  (Suharsimi, 2013) 

Keterangan: 

r₁₁    : Reliabilitas instrumen 

K : Banyaknya butir pernyataan 

∑σi²  : Jumlah varians butir  

σt² : Varians total 

Setelah dilakukan uji validitas instrument, diperoleh item yang valid. 

Selanjutnya hasil uji reliabilitas instrumen menggunakan bantuan 

program  SPSS 25.0 dengan  rumus  Alpha  Cronbach. 

 

3) Uji Efektifitas 

Analisis data yang digunakan peneliti dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

(1) Mengumpulkan seluruh data dan hasil pengamatan berupa catatan lapangan, 

catatan wawancara, dan catatan hasil diskusi. 

(2) Melakukan analisis pertama untuk memilih data ke dalam kategori, kategori 

pertama terkait dengan penyempumaan produk, kategori kedua berkenaan 

dengan keefektifan produk serta ketercapaian produk. 

(3) Melakukan analisis kedua didalam masing-masing kategori, pertama terkait 

analisis dilakukan untuk menemukan data pendukung bagi penyempurnaan 

produk, kategori kedua analisis dilakukan untuk memetakan keefektifan 

produk serta ketercapaian tujuan produk. 

(4) Melakukan proses sintesis, yaitu mengolah keseluruhan data untuk 

merumuskan ketercapaian produk. 
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(5) Pembuatan kesimpulan akhir.  

Efektifitas poduk dianalisis dengan cara membandingkan data nominal angka 

jumlah dan sehingga teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan 

deskriptif prosentase untuk mengetahui validitas produk dari ahli dan respon 

keterterimaan ahli/pakar dan pelatih terhadap produk aplikasi tes kondisi fisik atlet 

renang melalui angket yang telah diberikan oleh peneliti. Sedangkan data yang 

berupa saran dan alasan memilih jawaban dianalisis menggunakan teknik analisis 

kualitatif. 

Rumus yang digunakan dalam pengolahan data presentase adalah sebagai 

berikut: 

P = 
∑ 𝑋𝑖

∑ 𝑋𝑗
 𝑋 100 % 

P = Persentase   

. ∑ 𝑋𝑖 = jumlah skor penilaian oleh pelatih  

.∑ 𝑋𝑗 = jumlah score maksimal  

100% = konstanta 

Selanjutnya tingkat validasi dalam penelitian yang di golongkan dalam 4 

kategori dalam menggunakan skala sebagai berikut: 

Table 3.1 Tingkat Validasi dalam penelitian 

Tidak Baik Kurang baik Baik Sangat Baik 

0 – 25 %  25 % - 50 % 50 % - 75 % 75 % - 100% 
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Presentase yang diperoleh kemudian diklasifikasikan untuk memperoleh 

kesimpulan data. 

Tabel 3.2 Klasifikasi presentase 

 

Sumber : (Sugiyono, 2015)

Presentase  Klasifikasi  Makna  

75 % - 100 % Sangat Baik Sangat Layak Digunakan 

50 % - 75 % Baik Layak Digunakan 

25 % - 50 % Kurang Baik Diperbaiki 

0 – 25 % Tidak Baik Tidak Layak Digunakan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi tes kondisi fisik atlet 

renang KU 1 berbasis smartphone android yang layak dan efektif. Peneliti 

mengharapkan produk yang dihasilkan berupa aplikasi tes kondisi fisik atlet renang 

KU 1 berbasis smartphone android yang praktis dan mudah dipahami apabila 

dipelajari dan dilakukan secara mandiri. Aplikasi tes kondisi fisik atlet renang KU 

1 berbasis smartphone android dalam pengembangannya menggunakan metode 

ADDIE, yang meliputi lima langkah yaitu tahap analysis (analisis), design (desain 

produk), development (pengembangan), implementation (implementasi), 

evaluation (evaluasi). Tahap-tahap tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analysis (Analisis)  

Tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan 

aplikasi tes kondisi fisik atlet renang KU 1 berbasis smartphone android yang 

praktis dan menganalisis syarat-syarat serta kelayakan produk pengembangan 

model aplikasi tes kondisi fisik atlet renang KU 1 berbasis smartphone android. 

Tahap ini dimaksudkan untuk mencari sumber-sumber pendahulu yang berupa 

pokok persoalan yang dihadapi serta analisis kebutuhan pengembangan. Pada tahap 

ini penulis mencari informasi di beberapa sumber yang berhubungan dengan 

aplikasi tes kondisi fisik atlet renang KU 1 berbasis smartphone android. Tahap ini 

dilakukan untuk analisis produk yang akan dikembangkan dalam pembuatannya. 

Di samping itu juga diharapkan dapat membantu pelatih dalam menyampaikan 

pentingnya tes kondisi fisik. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan penelitian 

tersebut maka kegiatan awal yang dilakukan peneliti adalah studi literatur dan studi 

lapangan. 

Analisis produk dimaksudkan untuk mengetahui seberapa penting 

diperlukan suatu produk untuk mengatasi masalah yang ditemui. Tahap ini 

dimaksudkan untuk mencari sumber-sumber pendahulu yang berupa pokok 
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persoalan yang dihadapi. Hasil observasi ditemukan permasalahan yaitu sulitnya 

menganalisis kondisi fisik atlitnya. Dari sini didapat hasil analisis berupa 

pengembangan aplikasi tes kondisi fisik atlet renang KU 1 berbasis smartphone 

android yang praktis dan menarik. 

Tahap analisis dilakukan studi literatur, analisis materi, dan studi 

pendahuluan dalam pengembangan aplikasi tes kondisi fisik atlet renang KU 1 

berbasis smartphone android, dijelaskan sebagai berikut. 

a. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan kegiatan pengumpulan data-data berupa teori 

pendukung untuk kondisi fisik yang akan dibuat. Sumber-sumber yang digunakan 

peneliti adalah jurnal penelitian, buku tentang kondisi fisik serta sumber-sumber 

lain yang relevan dengan penelitian.  

b. Studi Pendahuluan 

Studi lapangan adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui 

kebutuhan, pendukung dan penghambat uji coba produk di lapangan ketika produk 

yang dihasilkan siap untuk di uji coba. Pra-kegiatan yang dilakukan adalah berupa 

wawancara kepada pelatih klub renang. 

c. Analisis Kebutuhan  

Dari analisis kebutuhan diperoleh hasil bahwa dibutuhkan adanya 

pengembangan aplikasi tes kondisi fisik atlet renang KU 1 berbasis smartphone 

android yang praktis dan menarik untuk mempermudah pelatih menganalisis 

kondisi fisik atlit renang KU 1. 
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Tabel 4.1 Analisis statistik minat atlit renang 

 N 

Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

 Valid Missing 

P1 21 0 3.29 .463 3 4 

P2 21 0 3.38 .498 3 4 

P3 21 0 3.05 .498 2 4 

P4 21 0 3.14 .478 2 4 

P5 21 0 3.19 .402 3 4 

P6 21 0 3.33 .483 3 4 

P7 21 0 3.14 .478 2 4 

P8 21 0 3.05 .669 2 4 

P9 21 0 2.67 .730 2 4 

P10 21 0 2.48 .750 2 4 

P11 21 0 3.14 .573 2 4 

P12 21 0 3.24 .539 2 4 

P13 21 0 3.76 .700 2 4 

P14 21 0 3.90 .539 2 4 

P15 21 0 2.71 .717 2 4 

P16 21 0 2.95 .805 2 4 

 

Pada hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa butir pertanyaan nomor 13 

yang isi pertanyaannya tentang keinginan menjuarai event renang memperoleh skor 

tinggi yaitu 3,76 dan pertanyaan nomor 14 tentang keinginan berlatih dengan giat 

untuk meningkatkan kemampuan renang memperoleh skor tinggi yaitu 3,90. Hal 

ini menandakan minat tinggi dari atlit renang untuk berprestasi.  
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Tabel 4.2 Analisis statistik kebutuhan pelatih 

 N 

Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

 Valid Missing 

P1 5 0 3.60 .000 4 4 

P2 5 0 3.60 .000 4 4 

P3 5 0 3.40 .894 2 4 

P4 5 0 3.00 1.000 2 4 

P5 5 0 3.60 .000 4 4 

P6 5 0 3.20 .837 2 4 

P7 5 0 3.20 .837 2 4 

P8 5 0 3.20 .447 3 4 

P9 5 0 3.60 .548 3 4 

P10 5 0 3.40 .548 3 4 

P11 5 0 3.40 .548 3 4 

P12 5 0 3.40 .548 3 4 

P13 5 0 3.80 .447 3 4 

P14 5 0 3.80 .548 3 4 

P15 5 0 3.40 .548 3 4 

 

Pada hasil analisis diatas dapat dijelaskan bahwa butir pertanyaan nomor 13 

yang isi pertanyaannya tentang kebutuhan media untuk membantu melatih 

memperoleh skor tinggi yaitu 3,80 dan pertanyaan nomor 14 tentang kebutuhkan 

aplikasi/software yang mempermudah menganalisis kemampuan dan kondisi fisik 

atlit memperoleh skor tinggi yaitu 3,80. Hal ini menandakan kebutuhan akan alat 

bantu/aplikasi tinggi.  
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2. Design (Desain Produk) 

Tahap desain atau perancangan meliputi perancangan butir-butir materi 

yang akan disajikan, penyusunan naskah, penyusunan alur penyampaian materi 

dalam bentuk flowchart, pembuatan storyboard media, dan pengumpulan bahan-

bahan yang dibutuhkan dalam pengembangan media. Kegiatan tersebut merupakan 

proses sistematik yang dimulai dari merencanakan tujuan penelitian, prosedur kerja 

penelitian, menentukan waktu, dan dana yang akan digunakan. Peneliti 

mendapatkan gambaran mengenai penelitian yang akan dihadapi. Setelah 

melakukan studi pendahuluan, terdapat masalah, dan masalah dianalisis, 

dilanjutkan dengan pengembangan aplikasi latihan kondisi fisik atlet renang KU 1 

berbasis smartphone android yang praktis dan menarik untuk mempermudah pelatih 

menganalisis kondisi fisik atlit renang KU 1 dengan menyusun butir-butir 

instrumen berdasarkan indikator yang telah ditentukan.  

a. Tampilan Awal Aplikasi AFA TEST 

 

 
 

Gambar 4.1 Desain rencana tampilan awal dari aplikasi AFA TEST 

 

Pada tampilan awal ini terdapat tampilan logo, registration, e-mail dan 

password. Setelah kita masuk menggunakan e-mail dan password,   maka 

tampilan aplikasi akan seperti ini: 
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b. Menu Identitas Atlet 

 

Menu ini diisi identitas masing-masing atlet. Berikut ini tampilan menu 

Daftar Atlet: 

 
 

Gambar 4.2 Desain rencana tampilan menu daftar dtlet  

 

Menu Daftar Atlet pada Aplikasi AFA TEST ini berisi: 

1) Nama : 

2) Jenis Kelamin : 

3) Usia    : 

4) Klub   : 

 

c. Menu Penilaian Tes 

Pada menu penilaian tes ini berisikan hasil penilaian (dari atlet). 

Berikut tampilan menu penilaian tes:
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Gambar 4.3 Desain rencana tampilan menu penilaian tes  

 

d. Menu Hasil Tes 

Hasil dari penilaian ini akan dilaporkan dalam bentuk PDF. 

 

 

 
 

Gambar 4.4 Desain rencana tampilan menu hasil tes  
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Produk awal yang sudah terbentuk selanjutnya akan dikembangkan menjadi 

sebuah aplikasi dengan penyusunan norma tes daya tahan renang membandingkan 

di air dan di darat.  

3. Development (Pengembangan) 

Produk berupa aplikasi tes kondisi fisik atlet renang KU 1 berbasis 

smartphone android dalam proses pembuatan dengan dilakukan beberapa langkah 

diantaranya: 

a. Pembuatan dan penyusunan norma tes daya tahan renang di darat 

 

Gambar 4.5 Pengukuran daya tahan atlit renang KU 1 dengan beep test di darat 

Pada pengambilan data kemampuan daya tahan atlit renang KU 1 dengan 

beep test di darat dengan jarak 20 meter diperoleh hasil yaitu: 

Tabel 4.3 Hasil beep test di darat 

No Nama Hasil Beep Test 

1 B R P 11,2 

2 A A P H 10,9 

3 OAR 10,7 

4 FAJA 10,5 

5 MGA 10,3 
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6 ALR 10,1 

7 MNY 9,8 

8 RF 9,5 

9 ACN 9,4 

10 BAA 9,4 

11 MEW 9,2 

12 RA 9,2 

13 RIK 8,6 

14 MIK 8,4 

15 NTY 8,2 

Dari hasil data tersebut kemudian disusunlah norma kategori penilaian test 

daya tahan renang di darat yang digunakan, adapun normanya sebagai berikut:  

Tabel 4.4. Analisis norma daya tahan renang di darat 

Kelas Interval Penilaian Kategori Penilaian 

Interval 1 8,2 8,8 Sangat Kurang 

Interval 2 8,8 9,4 Kurang 

Interval 3 9,4 10,0 Cukup 

Interval 4 10,0 10,6 Baik 

Interval 5 10,6 11,2 Sangat Baik 

Nilai Terbesar 11,2   

Nilai Terkecil 8,2   

Banyak kelas  5   

 

 

Grafik 4.1. Norma daya tahan di darat 
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Dari hasil analisis tes daya tahan didarat diatas dapat diperoleh hasil bahwa 

rentang nilai level 8,2-8,8 berkategori sangat kurang, rentang nilai level 8,8-9,4 

berkategori kurang, rentang nilai 9,4-10,0 berkategori cukup, rentang nilai level 

10,0-10,6 berkategori baik, dan rentang level 10,6-11,2 berkategori sangat baik. 

b. Pembuatan dan penyusunan norma tes daya tahan renang membandingkan di air  

 

Gambar 4.6 Pengukuran daya tahan atlit renang KU 1 dengan beep test di air 

Pada pengambilan data kemampuan daya tahan atlit renang KU 1 dengan 

beep test di air dengan jarak 8 meter dengan kedalaman kolam 1,5 meter diperoleh 

hasil yaitu: 

Tabel 4.5 Hasil beep test di air 

No Nama Hasil Beep Test 

1 BRP 6,2 

2 AAPH 5,8 

3 OA 5,7 

4 FAJ 5,4 

5 MGA 5,3 

6 ALR 5,2 
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7 MNY 4,7 

8 RF 4,5  

9 ACN 4,4 

10 BAA 4,0 

11 MEW 3,8 

12 RA 3,8 

13 RIK 3,6 

14 MIK 3,6 

15 NTK 3,5 

Dari hasil data tersebut kemudian disusunlah norma kategori penilaian test 

daya tahan renang di air yang digunakan, adapun normanya sebagai berikut:  

Tabel 4.6. Norma kategori penilaian test daya tahan renang di air 

Kelas Interval Level Penilaian Kategori Penilaian 

Interval 1 3,5 4,0 Sangat Kurang 

Interval 2 4,0 4,6 Kurang 

Interval 3 4,6 5,1 Cukup 

Interval 4 5,1 5,7 Baik 

Interval 5 5,7 6,2 Sangat Baik 

 

 

 

Grafik 4.2. Norma daya tahan di air 
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Dari hasil analisis diatas dapat diperoleh hasil bahwa rentang nilai level 3,5-

4,0 berkategori sangat kurang, rentang nilai level 4,0-4,6 berkategori kurang, 

rentang nilai 4,6-5,1 berkategori cukup, rentang nilai level 5,1-5,7 berkategori baik, 

dan rentang level 5,7-6,2 berkategori sangat baik. 

Kemudian dari norma tersebut dilakukan pengembangan aplikasi tes 

kondisi fisik atlet renang KU 1 tahun berbasis smartphone android. Berikut 

gambaran aplikasinya:  

 

Gambar 4.7 Logo aplikasi AFA TEST 

a. Tampilan Awal Aplikasi AFA TEST 

 
 

Gambar 4.8 tampilan awal dari aplikasi AFA TEST 
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b. Menu Identitas Atlet 

Menu ini diisi identitas masing-masing atlet. Berikut ini tampilan menu 

Daftar Atlet: 

 
 

Gambar 4.9 tampilan menu Daftar Atlet di aplikasi AFA TEST 

 

Menu Daftar Atlet pada Aplikasi AFA TEST ini berisi: 

5) Nama : 

6) Jenis Kelamin : 

7) Tanggal Lahir : 

8) Klub    : 

 

c. Menu Penilaian Tes 

Pada menu penilaian tes ini berisikan hasil penilaian (dari atlet). 

Berikut tampilan menu penilaian tes: 
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Gambar 4.10 tampilan menu  Penilaian Tes di aplikasi AFA TEST
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d. Menu Hasil Tes 

Hasil dari penilaian ini akan dilaporkan dalam bentuk PDF. 

 

 

 
 

Gambar 4.11 tampilan menu  Hasil Tes di aplikasi AFA TEST
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4. Implementation (Implementasi) 

Pengembangan aplikasi tes kondisi fisik atlet renang KU 1 tahun berbasis 

smartphone android kemudian diimplementasikan dan dilakukan penilaian oleh 

beberapa pakar terhadap aplikasi tersebut. Adapun hasil penilaiannya sebagai 

berikut: 

a. Penilaian Ahli Kondisi Fisik 

Dalam penelitian ini ahli materi yaitu Dr. Devi Tirtawiryo, M.Or dan Dr. 

Sujarwo, M.Or selaku dosen di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Yogyakarta. Hasil penilaian ahli materi terhadap Aplikasi kondisi fisik atlet renang 

KU 1 tahun berbasis smartphone android disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.7. Penilaian Ahli Materi Kondisi Fisik 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 5 41.7 41.7 41.7 

Sangat Baik 7 58.3 58.3 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Tabel 4. 8. Penilaian Ahli Materi Kondisi Fisik 2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 5 41.7 41.7 41.7 

Sangat Baik 7 58.3 58.3 100.0 

Total 12 100.0 100.0  
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Grafik. 4. 3. Penilaian ahli materi kondisi fisik 1 

 

 

 

 

Grafik. 4. 4. Penilaian ahli materi kondisi fisik 2 
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Dari tabel hasil penilaian ahli materi kondisi fisik 1 dan 2 dengan indikator 

kesesuaian materi, keakuratan materi, kemutakhiran materi, dan mendorong 

motivasi dinyatakan layak digunakan dengan prosentase baik sebesar 41,7% dan 

prosentase sangat baik sebesar 58,3%. 

b. Penilaian Praktisi Renang 

Dalam penelitian ini praktisi renang yaitu Dr. Ermawan Susanto, M.Pd 

selaku dosen di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta 

pengajar mata kuliah renang dan Dr. Agung Purwandono Saleh, M.Pd. selaku 

pengurus PRSI DIY. Hasil penilaian praktisi renang terhadap Aplikasi kondisi fisik 

atlet renang KU 1 tahun berbasis smartphone android disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.9. Penilaian Praktisi Renang 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 3 12.5 12.5 12.5 

Sangat Baik 21 87.5 87.5 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 

Tabel 4.10. Penilaian Praktisi Renang 2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 5 20.8 20.8 20.8 

Sangat Baik 19 79.2 79.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  
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Grafik. 4. 5. Penilaian praktisi renang 1 

 

 

 

Grafik. 4. 6. Penilaian praktisi renang 2 
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Dari tabel hasil penilaian praktisi renang 1 indikator kesesuaian materi, 

keakuratan materi, dan kemutakhiran materi dengan prosentase baik 12,5% dan 

sangat baik 87,5%. Sedangkan praktisi renang 2 indikator kesesuaian materi, 

keakuratan materi, dan kemutakhiran materi dengan prosentase baik 20,8% dan 

sangat baik 79,2%. Jadi disimpulkan bahwa aplikasi dinyatakan layak digunakan. 

c. Penilaian Ahli Media 

Dalam penelitian ini ahli media yaitu Dr.Phil Rahmatul Irfan, S.T., M.T 

selaku dosen di Fakultas Teknik Prodi Pendidikan Teknik Elektronika dan 

Informatika Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil penilaian praktisi renang 

terhadap Aplikasi kondisi fisik atlet renang KU 1 tahun berbasis smartphone 

android disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 11. Penilaian Ahli Media 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 6 18.8 18.8 18.8 

Sangat Baik 26 81.2 81.2 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

https://scholar.google.co.id/citations?user=KwmErYoAAAAJ&hl=id
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Grafik. 4. 7. Penilaian Ahli Media 

 

Dari tabel hasil penilaian ahli media dengan indikator fungsionalitas, 

keterbacaan, kemudahan, dan tampilan dinyatakan layak digunakan dengan 

prosentase baik 18,8% dan sangat baik sebesar 81,2%. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Setiap tahapan dalam pengembangan produk selalu dilakukan evaluasi, agar 

produk yang dikembangkan selalu terupdate dengan berbagai perubahan yang 

terjadi. Evaluasi ini dilakukan terus menerus agar kesalahan-kesalahan sekecil 

apapun dapat segera diperbaiki tanpa menunggu produk akhir selesai diproduksi. 

Walaupun produk yang dikembangkan sudah melalui beberapa tahap oleh ahli 

media dan ahli materi serta dapat dikatakan sudah selesai, namun produk tersebut 

harus dinilai oleh praktisi lapangan dan pengguna, sehingga memungkinkan 

terdeteksi suatu kesalahan-kesalahan kecil yang tidak terdeteksi pada tahap-tahap 

sebelumnya. 

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan sumatif. 

Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap tahap, sejak tahap analisis hingga 

implementasi, untuk melihat kesalahan-kesalahan kecil pada produk. Evaluasi 

sumatif dilakukan di akhir kegiatan penelitian yaitu untuk dapat melihat kualitas 

dan kelayakan produk secara keseluruhan. Revisi dibuat sesuai dengan hasil 

evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh produk tersebut. Apabila 

sudah tidak terdapat revisi lagi, maka produk layak digunakan. 

Tabel 4.12. Hasil beep test di air/ Uji Skala Kecil 

No Nama 
Hasil Beep 

Test 
Interval Kategori 

1 BRP 6,2 5 Sangat Baik 

2 AAPH 5,8 5 Sangat Baik 

3 OAR 5,7 5 Sangat Baik 

4 FAJ 5,4 4 Baik 

5 MGA 5,3 4 Baik 

6 ALR 5,2 4 Baik 

7 MNY 4,7 3 Cukup 
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8 RF 4,5 3 Cukup 

9 ACN 4,4 2 Kurang 

10 BAA 4,0 2 Kurang 

11 MEW 3,8 1 Sangat Kurang 

12 RA 3,8 1 Sangat Kurang 

13 RIK 3,6 1 Sangat Kurang 

14 MIK 3,6 1 Sangat Kurang 

15 NTK 3,5 1 Sangat Kurang 

 

Tabel 4.13. Distribusi Frekuensi Hasil beep test di air/ Uji Skala Kecil 

No Interval Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 5 Sangat Baik 3 20.0 

2 4 Baik 3 20.0 

3 3 Cukup 2 13.3 

4 2 Kurang 2 13.3 

5 1 Sangat Kurang 5 33.3 

Total 15 100 

 

 

 

Grafik 4.3 Hasil beep test di air/ Uji Skala Kecil 

 

Berdasarkan hasil uji skala kecil diatas dapat dijelaskan bahwa atlit yang 

memiliki daya tahan aerobik berkategori sangat baik 3 atlit dengan prosentase 20%, 

20 20

13.3 13.3

33.3

SANGAT BAIK BAIK CUKUP KURANG SANGAT KURANG
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baik 3 atlit dengan prosentase 20%,, cukup 2 atlit dengan prosentase 13,3%, kurang 

2 atlit dengan prosentase 13,3%, dan sangat kurang 5 atlit dengan prosentase 

33,3%,.  

Tabel 4.14. Hasil beep test di air/ Uji Skala Besar 

No Nama 
Hasil Beep 

Test 
Interval Kategori 

1 AM 5,3 4 Baik 

2 AS 5,2 4 Baik 

3 WBP 5,2 4 Baik 

4 FA 5,2 4 Baik 

5 DA 5,1 4 Baik 

6 NL 5,1 4 Baik 

7 SLC 5,1 4 Baik 

8 VID 5,0 3 Cukup 

9 RRP 5,0 3 Cukup 

10 JU 5,0 3 Cukup 

11 ZM 4,8 3 Cukup 

12 GJY 4,8 3 Cukup 

13 JA 4,6 3 Cukup 

14 EFS 4,6 3 Cukup 

15 MFI 4,6 3 Cukup 

16 FW 4,6 3 Cukup 

17 UN 4,5 2 Kurang 

18 SDN 4,5 2 Kurang 

19 SI 4,3 2 Kurang 

20 HM 4,3 2 Kurang 

21 RN 4,3 2 Kurang 

22 PKR 4,2 2 Kurang 

23 SA 4,1 2 Kurang 

24 FM 4,0 1 Sangat Kurang 

25 IS 4,0 1 Sangat Kurang 

26 ZY 4,0 1 Sangat Kurang 

27 SF 3,8 1 Sangat Kurang 

28 JG 3,8 1 Sangat Kurang 

29 MH 3,6 1 Sangat Kurang 

30 RA 3,6 1 Sangat Kurang 

 

 

 



 

 

91 

 

 

 

 

Tabel 4.15. Distribusi Frekuensi Hasil beep test di air/ Uji Skala Besar 

No Interval Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

2 4 Baik 7 23.3 

3 3 Cukup 9 30.0 

4 2 Kurang 7 23.3 

5 1 Sangat Kurang 7 23.3 

Total 30 100 

 

 

 

Grafik 4.4 Hasil beep test di air/ Uji Skala Besar 

 

Berdasarkan hasil uji skala besar diatas dapat dijelaskan bahwa atlit yang 

memiliki daya tahan aerobik berkategori baik 7 atlit dengan prosentase 23,3%, 

cukup 9 atlit dengan prosentase 30%, kurang 7 atlit dengan prosentase 23,3%, dan 

sangat kurang 7 atlit dengan prosentase 23,3%. 
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B. Pembahasan 

Renang merupakan olaharaga sangat populer di Indonesia, baik di 

kalangan anak-anak hingga dewasa, laki-laki mapun perempuan dengan berbagai 

tujuan diantaranya untuk Rekreasi, menjaga kebugaran sampai prestasi (Wihandi, 

2020). Renang merupakan salah satu olahraga andalan di Indonesia (R Herfranda, 

W Welis, 2022). Renang sangat digemari oleh semua kalangan dari usia dini 

hingga dewasa bahkan veteran, baik pria maupun wanita (Lumban gaol & 

Maidarman, 2019).  

Renang merupakan salah satu cabang olahraga yang berhasil 

mengharumkan nama Indonesia di dunia (Rahayu & Mulyana, 2015). Semua itu 

tercapai berkat kerjasama yang baik antara atlet, pelatih, pengurus dan tim 

pendukung lainnya (Aprilia et al., 2018). Prestasi yang diraih membutuhkan 

perjuangan yang besar, antara pemerintah dan klub-klub di seluruh Indonesia 

untuk menjaring bibit-bibit atlet unggulan (S. Nugroho et al., 2021). Prestasi diraih 

karena pelatihan dilakukan secara sistematis dan sistematis (Ishak et al., 2020b). 

Sistematis artinya pelatihan dilakukan secara terprogram yang dilakukan dengan 

benar sesuai dengan prinsip-prinsip pelatihan (Abián et al., 2016). 

Gaya renang yang diperlombakan yaitu gaya dada, gaya bebas, gaya kupu-

kupu dan gaya punggung. Renang memiliki beberapa teknik atau biasa disebut 

gaya renang diantaranya yaitu gaya dada, gaya bebas, gaya kupu-kupu dan gaya 

punggung. Adapun Nomor-nomor renang putra dan putri yang diperlombakan 

dalam Olimpiade Gaya bebas: 50 m, 100 m, 200 m, 400 m, 800 m (putri), 1500 m 

(putra), Gaya kupu-kupu: 100 m, 200 m, Gaya punggung: 100 m, 200 m, Gaya 

dada: 100 m, 200 m., Gaya ganti perorangan: 200 m dan 400 m., Gaya ganti 

estafet: 4 x 100 m 

Dalam berenang, memiliki pemahaman yang kuat tentang keterampilan 

teknis dasar sangatlah penting untuk memastikan kesuksesan berenang (J Leonard, 

2004). Faktor fisik, teknik, dan psikologis semuanya berperan dalam kesuksesan 

atlet renang. Seorang atlet membutuhkan ketiga hal ini untuk menjadi atlet yang 

https://wiki.edunitas.com/eng/114-10/Gaya-Renang_49644__eduNitas.html


 

 

93 

 

hebat dan melakukan yang terbaik dalam olahraga yang dimainkannya. Faktor-

faktor ini saling melengkapi jika salah satunya tidak optimal, maka hasilnya juga 

akan kurang baik. 

Kondisi fisik adalah suatu kesatuan kondisi fisik yang dimiliki oleh 

seseorang. Menurut (Mahdayeni et al., 2019) kondisi fisik merupakan salah satu 

prasayarat yang sangat diperlukan dalam setiap usaha peningkatan prestasi. Kondisi 

fisik atlet memegang peranan yang sangat penting dalam program latihannya 

(Ichwanun NH, 2017). Program latihan kondisi fisik haruslah direncanakan secara 

baik dan sistematis dan ditujukan untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan 

kemampuan fungsional dari sistem tubuh sehingga dengan demikian 

memungkinkan atlet untuk mencapai prestasi yang lebih baik (Hinda Zhannisa et 

al., 2018). Kondisi fisik adalah satu prasyarat yang sangat diperlukan dalam usaha 

peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai keperluan dasar 

yang tidak dapat ditunda atau ditawar lagi. 

Kekuatan merupakan unsur dasar yang penting dalam menunjang 

ketrampilan gerak. Kekuatan diperlukan pada semua cabang olahraga untuk semua 

aktivitas yang bergantung pada kekuatan. Kekuatan sebagai daya aktif maksimal 

dapat dilakukan oleh sekelompok otot dalam sekali usaha. Kekuatan juga berfungsi 

sebagai sejumah usaha otot yang melakukan kontraksi untuk mendapatkan 

kemampuan dengan tegangan maksimal. Kekuatan otot tungkai merupakan 

komponen dasar untuk memberikan dorongan terhadap gerakan menjadi efektif dan 

efisien dalam renang. Daya dorong pada renang banyak dihasilkan oleh gerakan 

kaki. Kemampuan fisik merupakan unsur penting dalam mencapai prestasi pada 

olahraga renang. Volume oksigen maksimal merupakan salah satu komponen 

kondisi fisik yang penting dalam pencapaian prestasi. Volume oksigen maksimal 

sangat penting dalam olahraga renang khususnya dalam pencapaian prestasi. 

Seorang atlet yang memiliki volume oksigen maksimal yang baik akan mampu 

melakukan aktivitas yang berat dengan jangka waktu yang lama tanpa mengalami 

kelelahan. 
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Selain teknik dan fisik, beberapa yang langkah harus dilakukan antara lain 

dengan memperbanyak pengadaan sarana dan prasarana. Karena merupakan pilar 

utama yang menunjang setiap kegiatan yang berkaitan dengan olahraga, sarana dan 

prasarana olahraga sangat penting dalam proses kegiatan pembelajaran atau 

peningkatan prestasi atlet/siswa (Irawan, 2017). Selain sarana dan prasarana 

olahraga juga harus memperhatikan panduan bakat, peningkatan kualitas 

pembinaan dan pelatihan. Sehingga dalam mengupayakan itu semua perlu dimulai 

dengan melakukan pembinaan secara berkelanjutan yang dimulai sejak usia dini 

(Yudha Prawira et al., 2021).   

Dalam perkembangan semakin canggihnya teknologi maka tak lepas dari 

sebuah sistem dan penyimpanan data. Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) 

yang terdiri atas sejumlah komponen fungsional (dengan satuan fungsi dan tugas 

khusus) yang saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk 

memenuhi suatu proses tertentu (H. Pratiwi, 2020). Salah satu langkah dalam 

membangun suatu sistem informasi adalah melakukan perancangan database. 

Database merupakan kumpulan dari item data yang saling berhubungan satu 

dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema atau struktur 

tertentu, tersimpan di hardware komputer dan dengan software untuk melakukan 

manipulasi untuk kegunaan tertentu (Ladjamudin, 2005). Database merupakan 

salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai 

basis penyedia informasi, menentukan kualitas informasi akurat, tepat pada 

waktunya dan relevan. Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan 

database sistem. Sistem basis data (database system) ini adalah suatu sistem 

informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu 

dengan lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-

macam di dalam suatu organisasi (Pauliana, 2007). Tujuan dari desain database 

adalah untuk menentukan data-data yang dibutuhkan dalam sistem, sehingga 

informasi yang dihasilkan dapat terpenuhi dengan baik. Database yang sudah 

masuk dalam suatu media penyimpanan tidak akan pernah bisa diakses tanpa 
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adanya suatu perangkat lunak aplikasi yang familiar dengannya, misalkan saja 

perangkat lunak aplikasi yang berbasis database (Surbakti, 2018).  

Dari uraian tersebut maka perlu adanya aplikasi yang menunjang kinerja 

pelatih. Tujuan penciptaan produk adalah mewujudkan desain yang menarik untuk 

pelatih khususnya cabang olahraga renang. Setelah pembuatan produk dan 

pengujian oleh ahli selesai, implementasi selanjutnya penelitian ini yaitu bentuk 

tampilan aplikasi berbasis smartphone android yang digunakan di klub-klub renang 

di Kabupaten Yogyakarta. Diharapkan memiliki aplikasi yang menarik dan baik 

bagi pelatih renang. Tujuan dari implementasi yang dilakukan adalah untuk 

meningkatkan kemampuan kondisi fisik juga inovasi memecah kebosanan saat 

latihan dan menambah pengetahuan pelatih saat memberikan materi latihan kondisi 

fisik kepada atletnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasilan alisis data yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil tes daya tahan didarat diperoleh hasil rentang nilai level 8,2-8,8 

berkategori sangat kurang, rentang nilai level 8,8-9,4 berkategori kurang, 

rentang nilai 9,4-10,0 berkategori cukup, rentang nilai level 10,0-10,6 

berkategori baik, dan rentang level 10,6-11,2 berkategori sangat baik. Hasil tes 

daya tahan di air diperoleh hasil rentang nilai level 3,5-4,0 berkategori sangat 

kurang, rentang nilai level 4,0-4,6 berkategori kurang, rentang nilai 4,6-5,1 

berkategori cukup, rentang nilai level 5,1-5,7 berkategori baik, dan rentang 

level 5,7-6,2 berkategori sangat baik.  

2. Hasil penilaian ahli materi kondisi fisik 1 dan 2 dengan indikator kesesuaian 

materi, keakuratan materi, kemutakhiran materi, dan mendorong motivasi 

dinyatakan layak digunakan dengan prosentase baik sebesar 41,7% dan 

prosentase sangat baik sebesar 58,3%. Hasil penilaian praktisi renang 1 

indikator kesesuaian materi, keakuratan materi, dan kemutakhiran materi 

dengan prosentase baik 12,5% dan sangat baik 87,5%. Sedangkan praktisi 

renang 2 dengan prosentase baik 20,8% dan sangat baik 79,2%. Sehingga 

aplikasi dinyatakan layak digunakan. Hasil penilaian ahli media dengan 

indikator fungsionalitas, keterbacaan, kemudahan, dan tampilan dinyatakan 

layak digunakan dengan prosentase baik 18,8% dan sangat baik sebesar 81,2%. 



 

 

97 

 

3. Hasil uji skala kecil diperoleh hasil bahwa atlit yang memiliki daya tahan 

aerobik berkategori sangat baik 3 atlit dengan prosentase 20%, baik 3 atlit 

dengan prosentase 20%, cukup 2 atlit dengan prosentase 13,3%, kurang 2 atlit 

dengan prosentase 13,3%, dan sangat kurang 5 atlit dengan prosentase 33,3%,. 

Hasil uji skala besar diperoleh hasil bahwa atlit yang memiliki daya tahan 

aerobik berkategori baik 7 atlit dengan prosentase 23,3%, cukup 9 atlit dengan 

prosentase 30%, kurang 7 atlit dengan prosentase 23,3%, dan sangat kurang 7 

atlit dengan prosentase 23,3%. Kesimpulannya yaitu: aplikasi instrumen water 

mft berbasis AFA smartphone untuk mengukur daya tahan aerobik perenang 

kelompok umur 1 dinyatakan layak digunakan. 

B. Implikasi 

1. Dibutuhkan waktu untuk proses pengembangan, identifikasi, dan validasi 

yang lebih lama untuk meningkatkan kualitas produk. 

2. Keterbatasan anggaran dana berpengaruh terhadap kualitas produk yang 

dikembangkan. Oleh karena itu harus diperhatikan mengenai alokasi dana yang 

digunakan untuk melakukan pengembangan. 

3. Pengembangan Aplikasi Tes Kondisi Fisik Atlet Renang KU 1 Tahun Berbasis 

Smartphone Android ini perlu dikembangkan lagi agar lebih menarik dan bisa 

diakses oleh banyak orang 

C. Saran  

Beberapa saran yang dapat peneliti ajukan untuk memanfaatkan produk 

hasil dari penelitian ini antara lain: 
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1. Bagi atlit, Pengembangan Aplikasi Tes Kondisi Fisik Atlet Renang KU 1 

Tahun Berbasis Smartphone Android dapat menambah wawasan atlit 

mengenai pentingnya kondisi fisik dan bagaimana cara meningkatkannya 

2. Bagi pelatih, Pengembangan Aplikasi Tes Kondisi Fisik Atlet Renang KU 1 

Tahun Berbasis Smartphone Android dapat digunakan sebagai pedoman atau 

panduan untuk melakukan analisis kondisi fisik atlit cabang olahraga renang 

yang praktis digunakan. 
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ANGKET STUDI PENDAHULUAN MINAT SISWA 

 

Petunjuk pengisian: 

Silahkan memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda cek 

(√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia. Jawablah sesuai dengan 

keadaan anda. 

 

 
No. 

 
Pertanyaan 

 

Sangat 

Setuju 

 
Setuju 

 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 Saya senang dengan olahraga 

renang 

    

2 Saya tertarik berlatih 

renang karena dapat 

meningkatkan kedisiplinan 

    

3 Orangtua saya mendukung 

untuk menggali potensi 

saya pada olahraga renang 

    

4 
Saya mengetahui manfaat dari 

olahraga renang 

    

5 Jika ada waktu luang di 

rumah, saya akan melakukan 

aktivitas jasmani dengan 

olahraga renang 

    

6 Dengan adanya interaksi 

dengan pelatih maka 

latihan dapat terlaksana 

dengan lancar 

    

7 Tanpa   dukungan keluarga 

maka kita tidak bisa 

mengembangkan minat 

 olahraga renang 
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8 Sarana olahraga renang  

sudah lengkap 

    

9 Saya ingin menjadi atlit renang     

10 Saya mempunyai tokoh idola 

dalam olahraga renang 

    

11 Media sangat membantu saya 

mencari informasi 

perkembangan olahraga 

renang 

    

12 Pelaksanaan kegiataan 

olahraga renang tidak 

hanya dilakukan dalam 

kegiatan sekolah , tetapi juga 

dilakukan di 

luar lingkungan sekolah 

    

13 Saya ingin menjuarai event 

renang 

    

14 Saya akan berlatih dengan 

giat untuk meningkatkan 

kemampuan renang  

    

15 Renang menjadi bekal saya 

untuk sukses kelak 

    

16 Saya ingin menjadi 

polisi/TNI jadi saya harus 

bisa renang 
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ANGKET STUDI PENDAHULUAN KEBUTUHAN PELATIH 

 

Petunjuk pengisian: 

Silahkan memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda cek 

(√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia. Jawablah sesuai dengan 

keadaan anda. 

 
 
 

 
No. 

 
Pertanyaan 

 

Sangat 

Setuju 

 
Setuju 

 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 Saya senang dengan olahraga 

renang 

    

2 Saya sudah lama 
berkecimpung didunia renang 

    

3 Saya memiliki basic/ sertifikat 

pelatih renang 

    

4 Saya memiliki klub renang 

sendiri 

    

5 Saya mempunyai siswa/ atlit 

renang 

    

6 Saya mengetahui instrument 

tes kondisi fisik renang 

    

7 Saya memgetahui kemampuan 

dan kondisi fisik atlit renang 

saya 

    

8 Saya dapat mengukur 

kemampuan dan kondisi fisik 

atlit renang saya 

    

9 Saya mampu meningkatkan 

kemampuan dan kondisi fisik 

atlit renang saya 

    

10 Saya mampu menganalisis 

kemampuan dan kondisi fisik 

atlit renang saya 
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11 Saya dapat mengevaluasi 

kemampuan dan kondisi fisik 

atlit renang saya 

    

12 Saya membutuhkan orang lain 

untuk membantu saya 

    

13 Saya membutuhkan media 

untuk mempermudah kerja 

melatih 

    

14 Saya membutuhkan 

aplikasi/software yang 

mempermudah menganalisis 

kemampuan dan kondisi fisik 

atlit 

    

15 Saya membutuhkan data untuk 

screening kemampuan dan 

kondisi fisik atlit 
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Hasil Analisis Distribusi Frequensi Pertanyaan Studi 

Pendahuluan Untuk Atlet 

Statistics 

  TOTAL RATA2 

N Valid 21 21 

Missing 0 0 

Mean 48.43 3.0268 

Std. Error of Mean 1.479 .09246 

Median 46.00 2.8750 

Mode 43 2.69 

Std. Deviation 6.779 .42370 

Variance 45.957 .180 

Skewness .956 .956 

Std. Error of Skewness .501 .501 

Kurtosis .120 .120 

Std. Error of Kurtosis .972 .972 

Range 23 1.44 

Minimum 41 2.56 

Maximum 64 4.00 

Sum 1017 63.56 

Percentiles 25 43.00 2.6875 

50 46.00 2.8750 

75 52.50 3.2812 



 

 

114 

 

 

Statistics 

 N 

Mean Std. Deviation Minimum Maximum  Valid Missing 

P1 21 0 3.29 .463 3 4 

P2 21 0 3.38 .498 3 4 

P3 21 0 3.05 .498 2 4 

P4 21 0 3.14 .478 2 4 

P5 21 0 3.19 .402 3 4 

P6 21 0 3.33 .483 3 4 

P7 21 0 3.14 .478 2 4 

P8 21 0 3.05 .669 2 4 

P9 21 0 2.67 .730 2 4 

P10 21 0 2.48 .750 2 4 

P11 21 0 3.14 .573 2 4 

P12 21 0 3.24 .539 2 4 

P13 21 0 3.76 .700 2 4 

P14 21 0 3.90 .539 2 4 

P15 21 0 2.71 .717 2 4 

P16 21 0 2.95 .805 2 4 
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Hasil Analisis Distribusi Frequensi Pertanyaan Studi 

Pendahuluan Untuk Pelatih 

Statistics 

  TOTAL RATA2 

N Valid 5 5 

Missing 0 0 

Mean 52.40 3.4933 

Std. Error of Mean 1.913 .12754 

Median 53.00 3.5333 

Mode 48 3.20 

Std. Deviation 4.278 .28519 

Variance 18.300 .081 

Range 9 .60 

Minimum 48 3.20 

Maximum 57 3.80 

Sum 262 17.47 

Percentiles 25 48.00 3.2000 

50 53.00 3.5333 

75 56.50 3.7667 
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Statistics 

 N 

Mean Std. Deviation Minimum Maximum  Valid Missing 

P1 5 0 3.60 .000 4 4 

P2 5 0 3.60 .000 4 4 

P3 5 0 3.40 .894 2 4 

P4 5 0 3.00 1.000 2 4 

P5 5 0 3.60 .000 4 4 

P6 5 0 3.20 .837 2 4 

P7 5 0 3.20 .837 2 4 

P8 5 0 3.20 .447 3 4 

P9 5 0 3.60 .548 3 4 

P10 5 0 3.40 .548 3 4 

P11 5 0 3.40 .548 3 4 

P12 5 0 3.40 .548 3 4 

P13 5 0 3.80 .447 3 4 

P14 5 0 3.80 .548 3 4 

P15 5 0 3.40 .548 3 4 
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Hasil Uji Validitas Pertanyaan Studi Pendahuluan Untuk Atlit 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 TOTAL 

P1 Pearson Correlation 1 .372 .155 .710** .499* .671** .484* .600** .444* .453* .404 .515* .375 .515* .409 .441* .676** 

Sig. (2-tailed)  .097 .502 .000 .021 .001 .026 .004 .044 .039 .069 .017 .094 .017 .066 .045 .001 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P2 Pearson Correlation .372 1 .529* .390 .369 .485* .600** .694** .642** .696** .501* .577** .704** .515* .600** .297 .779** 

Sig. (2-tailed) .097  .014 .080 .100 .026 .004 .000 .002 .000 .021 .006 .000 .017 .004 .191 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P3 Pearson Correlation .155 .529* 1 -.030 .452* .347 .600** .443* .321 .472* .501* .328 .608** .391 .460* .006 .557** 

Sig. (2-tailed) .502 .014  .897 .040 .124 .004 .044 .156 .031 .021 .146 .003 .080 .036 .980 .009 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P4 Pearson Correlation .710** .390 -.030 1 .111 .433* .344 .447* .573** .638** .469* .444* .405 .444* .271 .408 .613** 

Sig. (2-tailed) .000 .080 .897  .631 .050 .127 .042 .007 .002 .032 .044 .068 .044 .235 .066 .003 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P5 Pearson Correlation .499* .369 .452* .111 1 .429 .631** .522* .057 .182 .310 .472* .169 .318 .545* .029 .482* 

Sig. (2-tailed) .021 .100 .040 .631  .052 .002 .015 .807 .431 .172 .031 .464 .160 .011 .899 .027 
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N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P6 Pearson Correlation .671** .485* .347 .433* .429 1 .650** .722** .472* .506* .542* .832** .542* .512* .577** .686** .809** 

Sig. (2-tailed) .001 .026 .124 .050 .052  .001 .000 .031 .019 .011 .000 .011 .018 .006 .001 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P7 Pearson Correlation .484* .600** .600** .344 .631** .650** 1 .603** .430 .498* .652** .638** .555** .444* .562** .278 .752** 

Sig. (2-tailed) .026 .004 .004 .127 .002 .001  .004 .052 .022 .001 .002 .009 .044 .008 .222 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P8 Pearson Correlation .600** .694** .443* .447* .522* .722** .603** 1 .443* .551** .503* .799** .666** .568** .655** .376 .822** 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .044 .042 .015 .000 .004  .044 .010 .020 .000 .001 .007 .001 .093 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P9 Pearson Correlation .444* .642** .321 .573** .057 .472* .430 .443* 1 .852** .478* .466* .815** .550** .382 .397 .747** 

Sig. (2-tailed) .044 .002 .156 .007 .807 .031 .052 .044  .000 .028 .033 .000 .010 .088 .075 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P10 Pearson Correlation .453* .696** .472* .638** .182 .506* .498* .551** .852** 1 .532* .572** .798** .613** .638** .454* .843** 

Sig. (2-tailed) .039 .000 .031 .002 .431 .019 .022 .010 .000  .013 .007 .000 .003 .002 .039 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P11 Pearson Correlation .404 .501* .501* .469* .310 .542* .652** .503* .478* .532* 1 .532* .587** .532* .348 .232 .691** 
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Sig. (2-tailed) .069 .021 .021 .032 .172 .011 .001 .020 .028 .013  .013 .005 .013 .123 .311 .001 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P12 Pearson Correlation .515* .577** .328 .444* .472* .832** .638** .799** .466* .572** .532* 1 .555** .598** .702** .489* .819** 

Sig. (2-tailed) .017 .006 .146 .044 .031 .000 .002 .000 .033 .007 .013  .009 .004 .000 .025 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P13 Pearson Correlation .375 .704** .608** .405 .169 .542* .555** .666** .815** .798** .587** .555** 1 .732** .555** .334 .833** 

Sig. (2-tailed) .094 .000 .003 .068 .464 .011 .009 .001 .000 .000 .005 .009  .000 .009 .139 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P14 Pearson Correlation .515* .515* .391 .444* .318 .512* .444* .568** .550** .613** .532* .598** .732** 1 .702** .335 .764** 

Sig. (2-tailed) .017 .017 .080 .044 .160 .018 .044 .007 .010 .003 .013 .004 .000  .000 .138 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P15 Pearson Correlation .409 .600** .460* .271 .545* .577** .562** .655** .382 .638** .348 .702** .555** .702** 1 .408 .767** 

Sig. (2-tailed) .066 .004 .036 .235 .011 .006 .008 .001 .088 .002 .123 .000 .009 .000  .066 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

P16 Pearson Correlation .441* .297 .006 .408 .029 .686** .278 .376 .397 .454* .232 .489* .334 .335 .408 1 .563** 

Sig. (2-tailed) .045 .191 .980 .066 .899 .001 .222 .093 .075 .039 .311 .025 .139 .138 .066  .008 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
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TOTAL Pearson Correlation .676** .779** .557** .613** .482* .809** .752** .822** .747** .843** .691** .819** .833** .764** .767** .563** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .009 .003 .027 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .008  

N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).          

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).          

 

Uji Reliabilitas Pertanyaan Untuk Atlit 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 21 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 21 100.0 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.935 16 
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Analisis Norma Endurance Renang di Air 

Kelas Interval Penilaian Kategori Penilaian 

Interval 1 3,5 4,04 Sangat Kurang 

Interval 2 4,04 4,58 Kurang 

Interval 3 4,58 5,12 Cukup 

Interval 4 5,12 5,66 Baik 

Interval 5 5,66 6,2 Sangat Baik 

Nilai Terbesar 6,20   

Nilai Terkecil 3,5   

Range 2,7   

Banyak kelas  5   

Lebar Kelas 0,54   

 

 

Analisis Kelayakan dari Praktisi Renang Dr. Agung 

 
Tampilan Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

4 5 55.6 55.6 55.6 

5 4 44.4 44.4 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

 
Pemanfaatan  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 5 7 100.0 100.0 100.0 

 

 
Bahasa 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 5 8 100.0 100.0 100.0 
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Analisis Kelayakan dari Praktisi Renang Dr. Ernawan 

Tampilan Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

4 3 33.3 33.3 33.3 

5 6 66.7 66.7 100.0 

Total 9 100.0 100.0  

 

 
Pemanfaatan  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 5 7 100.0 100.0 100.0 

 

 
Bahasa 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 5 8 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

Analisis Kelayakan dari Media Aplikasi Rahmatul 

 
Fungsionalitas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

4 3 37.5 37.5 37.5 

5 5 62.5 62.5 100.0 

Total 8 100.0 100.0  

 

 
Pemanfaatan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 5 6 100.0 100.0 100.0 

 

 
Kemudahan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

4 1 20.0 20.0 20.0 

5 4 80.0 80.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0  
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Analisis Kelayakan dari Kondisi Fisik Dr. Devi 

 
Kelayakan_isi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

4 5 41.7 41.7 41.7 

5 7 58.3 58.3 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

 

Analisis Kelayakan dari Kondisi Fisik Dr. Sujarwo 

KELAYAKAN ISI 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

4 5 41.7 41.7 41.7 

5 7 58.3 58.3 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

 
Kategori  Uji skala kecil 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Baik 3 20.0 20.0 20.0 

Cukup 2 13.3 13.3 33.3 

Kurang 2 13.3 13.3 46.7 

Sangat Baik 3 20.0 20.0 66.7 

Sangat Kurang 5 33.3 33.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

 
Interval skala kecil 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 5 33.3 33.3 33.3 

2.00 2 13.3 13.3 46.7 

3.00 2 13.3 13.3 60.0 

4.00 3 20.0 20.0 80.0 

5.00 3 20.0 20.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  
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Interval skala besar 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 7 23.3 23.3 23.3 

2.00 7 23.3 23.3 46.7 

3.00 9 30.0 30.0 76.7 

4.00 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 
Kategori skala besar 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Baik 7 23.3 23.3 23.3 

Cukup 9 30.0 30.0 53.3 

Kurang 7 23.3 23.3 76.7 

Sangat Kurang 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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